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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Pemanfaatan media digital selama pandemi dalam menunjang proses belajar 

mengajar sehingga interaksi guru dan siswa baik yang berhubungan dengan 

pembelajaran akademik dan nonakademik tetap telaksana dengan baik. Pemanfaaan 

meliputi perangkat digital (hardware) seperti komputer, laptop dan table kemudian 

media digital (sofware) berupa aplikasi atau platform online. Pentingnya guru 

memiliki skill untuk mengoperasikan media digital sebelum dapat merasakan manfaat 

dari media tersebut, serta pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan guru maupun siswa. Pemanfaatan dan pemilihan berdampak pada relasi 

belajar yang terjalin antaran guru dan siswa yang diharapkan tetap dapat melaksanakan 

proses belajar meskipun tidak bertemu secara langsung. Pemanfaatan media digital 

dalam bentuk perangkat digital pada narasumber jika menyesuaikan penggunaan dan 

kebutuhan sudah cukup dimanfaatkan dengan baik, karena kemampuan umum yang 

dimiliki untuk dapat memanfaatkan perangkat digital demi kepentingan pembelajaran. 

Menyesuaikan dengan kategori dari McQuails (2010) media digital dapat 

menyalurkan pesan personal menggunakan perangkat dan aplikasi tertentu, dalam 

penelitian ini aplikasi yang digunakan sebagai media pembelajaran yaitu Zoom, 

Google Classroom dan Whatsapp, menurut narasumber media digital tersebut yang 

paling mendukung untuk melaksanakan proses belajar daring. Pemanfaatan media 

tidak hanya sekedar untuk belajar secara daring namun sebagai sarana untuk mencari 
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informasi relevan melalui internet. Dari hasil penelitian fitur yang memberian manfaat 

selama belajar daring adalah fitur video conference dari Zoom, fitur tugas dari Google 

Classroom serta fitur grup, chat serta voice note dari WhatsApp. Manfaat media digital 

yang paling penting adalah proses belajar tetap berjalan meskipun memiliki berbagai 

kekurangan namun siswa tetap memperoleh pengetahuan walaupun tidak bertemu 

secara tatap muka. Pemanfaatan media digital juga mengasah kemampuan guru untuk 

menciptakan materi belajar yang lebih inovatif serta semakin kreatif untuk waktu 

kedepannya karena masih dapat digunakan meskipun proses belajar tatap muka sudah 

kembali. 

 Sherly Biagi (2010) menguapkapkan bahwa media digital  merupakan media yang 

dapat mengkombinasikan informasi berupa tesk, viio, gambar, sura hingga vidio 

sehingga dalam penelitian ini media yang dipilih semuanya dapat menyampaikan 

informasi sesuai dengan kategori yang telah disebutkan. Media yang paling banyak 

digunakan untuk belajar daring yaitu Zoom, Google Classroom dan Whatsapp karena 

penggunaan, aksess dan fitur media memiliki manfaat sesuai dengan kebutuhan selama 

untuk belajar. Guru mengkombinasikan ketiga media digital tersebut untuk belajar 

daring seperti Zoom dimanfaatkan untuk belajar secara video conference agar guru 

dapat menerangkan materi kepada siswa, Google Classroom untuk pemberian materi 

dan pengumpulan tugas, sedangkan Whatsapp untuk melakukan koordinasi lainnya 

terkait pelajaran maupun permasalahan siswa.  

 Media digital sebagai komunikasi bermedia dalam kriteria yang diunggkapkan 

Teori Kekayaan Media dapat memenuhi kriteria yang pertama memiliki kemampuan 
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umpan balik yang cepat, dapat mengirimkan isyarat yang berangam, menggunakan 

bahasa secara ilmiah hingga sebagai medium personal. Keempat kriteria tersebut dapat 

dipenuhi melalui fitur-fitur pendukung dari media digital, terlebih hampir semua 

media dapat memberikan informasi melalui text, audio hingga vidio. Sehingga 

komunikasi tatap muka dapat tergantikan sebagai tingkat utama dalam Teori Kekayaan 

Media tergantung situasai dan kondisi yang sedang dihadapi oleh masyarakat serta 

arus perubahan TIK kedepannya.  Pendaan sekolah negeri selama pandemi tetap 

berjalan dengan normal, pemerintah tetap memberikan bantuan operasional sekolah 

serta memberikan bantuan kuota gratis. Faktanya dilapangan sekolah swasta 

mengalami kendala terhadap pendanaan karena mengandalkan sumber pemasukan 

dari yayasan maupun dari uang sekolah siswa yang berkurang jumlahnya ketika 

pandemi. Keringanan berupa bantuan kuota gratis dari Pemerintah, sehingga solusi 

lain adalah pertemuan secara vitual tidak selalu dilaksanakan diganti dengan 

pemberian tugas. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan walaupun dapat memberikan 

kontribusi secara teoritis maupun praktis, penelitian ini juga memiliki kelemahan. 

Penelitian yang ini lebih fokus pada pemanfaatan media digital dalam bentuk software 

sedangkan perkembangan media digital tidak terlepas dari hardware karena sebelum 

masuk pada aplikasi atau platform pentingnya untuk memiliki skill atau kemampuan 

penggunaan TIK. Sehingga peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya 

yang tertarik untuk meneliti pemanfaatan media digital agar meniliti topik tentang skill 
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atau kemapuan penggunaan media digital dalam bentuk perangkat digital secara lebih 

mendalam, melihat bahwa penelitian yang meneliti tentang pemanfaatan media digital 

juga masih minim dilakukan. 

  Saran yang dapat diberikan peneliti kepada guru yang dalam hal ini sebagai 

subyek penelitian ialah untuk tetap mempertahankan media digital atau platform yang 

digunakan selama pembelajaran daring karena manfaat dari fitur media yang dapat 

mempermudah proses belajar agar lebih praktis. Seperti pemanfaatan fitur tugas dan 

penilaian karena dapat merekap seluruh tugas maupun materi hanya dalam satu 

aplikasi dan tentunya mudah untuk diakses kembali. 
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1. Berapa lama waktu yang anda gunakan dalam menggunakan perangkat digital 

dan media internet? 

2. Siapakah yang mengajarkan anda untuk menggunakan perangkat digital dan 

media internet seperti media sosial? 

3. Aplikasi atau platform media sosial apa saja yang anda gunakan? Serta 

seberapa sering anda menggunakannya? 

4. Seberapa sering anda mencari informasi menggunakan mesin pencari 

(Google)? 

5. Menurut anda apakah informasi yang beredar di media sosial maupun google 

dapat dipercaya atau valid? 

6. Bagaimana anda membedakan informasi yang dapat dipercaya dan tidak dapat 

dipercaya dalam dunia gitial atau biasa yang disebut hoax? 

7. Perangkat/aplikasi apa saja yang bisa anda gunakan untuk membuat konten 

berupa materi pembelajaran? 

8. Konten (vidio, audio, dll) apasaja yang biasa anda gunakan untuk proses 

pembelajaran? 

9. Kriteria apa yang digunakan dalam memilih media internet untuk 

pembelajaran jarak jauh? Apakah sekolah memiliki indikator tersendiri dalam 

menggunakan media untuk pembelajaran? 

10. Menurut anda apakah fitur dari media pembelajaran yang digunakan dapat 

menunjang seluruh aktivitas pembelajaran? 

11. Dalam pembelajaran jarak jauh metode apa saja yang anda gunakan?  
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12. Bagaimana anda menentukan konten apa yang sesuai dengan materi 

pembelajaran? 

13. Bagaimana cara anda membedakan informasi yang relevan dengan materi 

pembelajaran atau tidak? 

14. Bagaimana cara anda menampilkan informasi berupa materi belajar dengan 

jelas dan akurat tanpa membigungkan audiens (siswa)? 

15. Apakah selama PJJ anda sebagaui guru mengelurakan biaya lebih termasuk 

untuk akses kuota maupun perangkat yang menunjang seperti smartphone dll? 

Berapa biaya yang anda keluarkan untuk menunjang pembelajaran jarak jauh?  

16. Bagaimana cara anda menyimpan data dengan aman di laptop, ponsel dan 

perangkat penyimpanan lainnya? 

17. Bagaimana cara anda mengajarkan siswa untuk membedahkan konten yang 

baik dan tidak? 

18. Media apa yang anda gunakan untuk berbagi, menyebarkan, dan meneruskan 

informasi? dan kepada siapa biasanya anda meneruskan infromasi? 

19. Bagaimana anda memahami resiko dan ancaman dalam dunia digital terutama 

terhadap pembuatan konten untuk pembelajaran? Apakah guru memiliki 

pelatihan atau inisiatif sendiri? 

20. Aplikasi apa saja yang anda gunakan untuk menyiapkan bahan pembelajaran? 

21. Apakah anda sering berbagi informasi dengan siswa diluar jam pembelajaran? 

22. Bagaimana siswa merespon informasi yang anda berikan? 
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23. Menurut anda media yang digunakan dapat menjaga komunikasi atau 

hubungan anda dengan siswa dengan baik? 

24. Menurut anda apakah media yang digunakan efektif untuk menyelesaikan 

permasalahan siswa? 

25. Bagaimana hasil belajar yang diperoleh siswa dengan menggunakan media 

pembelajaran jarak jauh? 

Pedoman Wawancara untuk Siswa 

1. Menurut anda apakah media internet yang digunakan dalam pembelajaran 

jarak jauh mudah untuk digunakan? 

2. Menurut anda apakah media internet yang digunakan dalam pembelajaran 

jarak jauh mudah untuk diakses? 

3. Dalam pembelajaran jarak jauh apakah guru sering menyampaikan materi 

metode ceramah atau menggunakan metode lain? 

4. Menurut anda apakah pembelajaran lebih menyenangkan menggunakan TIK? 

5. Menurut anda apakah penggunaan TIK dalam pembelajaran membuat 

pelajaran lebih menarik? 

6. Apakah selama pembelajaran jarak jauh anda memperoleh tugas lebih banyak 

dibandingkan saat tatap muka? 

7. Menurut anda apakah materi yang diberikan oleh guru menarik dan 

mendorong anda untuk semakin giat belajar? 

8. Seberapa sering anda memanfaatkan internet sebagai sarana untuk 

pembelajaran? 
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9. Menurut anda apakah media internet yang digunakan oleh guru dapat 

menyampaikan materi dengan baik? 

10. Seberapa sering anda merespon informasi yang diberikan oleh guru? 

11. Menurut anda apakah informasi yang diberikan oleh guru bermanfaat bagi 

pembelajaran? 

12. Apakah guru mendorong siswa untuk aktif mengemukakan pendapat? 

13. Apakah guru merespon pesan anda dengan baik? 

14. Menurut anda dalam proses pembelajaran apakah guru memberikan 

pemahaman atau pegertian atau penyampaian materi belajar dengan jelas atau 

mudah dimengerti? 

15. Ketika anda bertanya kepada guru, apakah anda merasa puas dengan jawaban 

yang diberikan oleh guru? 

16. Bagaimana nilai hasil belajar yang anda dapatkan dengan menggunakan media 

pembelajar 
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Lampiran 2. TRANSKRIP WAWANCARA 

Transkrip Wawancara 1 

P: Peneliti 

N: Narasumber 

Tanggal: 7 Semtember 2022 

P: Kalau kemarin selama belajar daring biasanya mbak Viera itu pakai perangkat digital 

atau media internetnya itu kira-kira waktunya berapa lama ya, handphone mungkin atau 

laptop untuk pembelajarannya itu? 

N: Kalau untuk materi kitakan harus pakek vidio pembelajarankan pakek Zoom, pakek 

Zoom atau Google Meet, eh Google Meet. Kalau pakek Google meet itu paling cuma satu 

jam pembelajaran waktu itu kalau ngak salah 30 menit atau 45 ya, kan dibatasi jadi 

mungkin sekitar 40 menit.  

P: Berarti waktunya dikurangi gitu ya Bu? 

N: Mereka dibatasi ya, sebenarnya waktu itu, saya kan kalau bahasa indonesia itu 

seminggu kan dua kali pertemuan, sekali pertemuannya itu 2 jam pembelajaran, satu 

kelas, tapi karena pandemi itu seminggu satu kali. Dan hanya satu jam, belajar daringnya 

jadi cuma dijatahin 1 jam di satu minggu, disatu kelas itu padahal harusnya ketemu dua 

kali empat jam gitu. Dari situ karena bahasa indonesia itu jenre teks jadi bab awal itu 

terangkan dulu ininya materinya kita Google Meet setelah itu nanti belajar mandiri jadi 

tugas, LK 1 LK 2 mereka ngak Zoom, ngak meet, di kumpul di Google Classroom. 

P: Nah untuk materi belajaranya biasanya Ibu buat menggunakan aplikasi apa Bu, kan 

ada PPT atau yang lainnya? 

N: Terus untuk materi saya biasanya pakai canva, terus saya cantumkan kalau di Google 

Classroom itu lebih flexsibel ya masukin link dan sebagainya, lebih flexibel. Saya 

biasanya materi itu pakai Canva download kirim atau nanti untuk contoh-contoh yang 

lain vidio dari Youtube link mereka nanti nonton sendiri. 
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P: Linknya di kirimkan terus mereka analisis atau pelajari vidionya secara mandi atau 

dijelaskan lagi Bu? 

N: Ya nanti mereka belajar sendiri, kalau untuk tugas kalau Bahasa Indonesia itu ada 

tugas praktik sama ada tugas, ada nilai pengetahuan sama ada nilai keterampilan. Untuk 

nilai keterampilan biasa saya minta untuk buat teks nanti sesuai dengan kreatifitas 

mereka, saya minta untuk bikin vidio ya harus di upload di youtube dulu nanti share 

linknya gitu. 

P: Kalau untuk kasih infomarsi ke siwa Ibu biasanya pakek media apa kalau boleh tau? 

N: Media sosial Whatsapp, biasanya saya kasih info si hari ini apa ta tanyai ke mereka. 

P: Respon siswanya gimana Bu? 

N: Ada yang respon siap bu, ngak semua respon baik bu gitu-gitu. 

P: Ada ngak ni Bu siswa yang hubungi Ibu diluar jam mata pelajaran, untuk tanya-tanya 

materi atau ada yang tidak mereka mengerti? 

N: Diluar jam mata pelajaran WA, biasanya mereka konsul si, bu masih belum paham 

untuk tugas ini apakah benar, seperti ini analisis, jadi mereka lebih ke WA ke saya bu ini 

gimna benar ngak, jadi mereka selalu syaa komunikasikan kalau ada yang ingin 

ditanyakan silakan WA saya, kalau ada tugas-tugas yang masih bigung WA ke saya. 

P: Apakah Ibu tidak masalah dihubungi setiap waktu oleh siswa? 

N: Ngak masalah, karena memangkan anak-anak kadangkan mereka belajarnya malam 

ya jadi ketika dikerjakan tenggaknya kan tidak saat itu juga saya minta kan kasihan ya  

kalau anak itu juga himbauan dari sekolah jangan membebani anak-anak dengan tugas 

yang teralalu berat dan juga jangan tenggak waktunya terlalu singkat hari ini selesai 

itukan ngak boleh, jadi selalu saya kasih tenggak satu minggu  batas akhir dikumpulkan 

nah itu selama tugas diberikan sampai pengumpulan itu anak selalu tanya WA di jam-

jam, karena online jadi dirumahpun masih sambil bisa lanyani anak-anak, jadi masih bisa 

apa ya menanggapi pertanyaan anak-anak sampai malam pun saya terima.  
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P: Kalau mencari referensi dari materi belajar, apakah Ibu sering menggunakan mesin 

pencari Bu atau pakek google cari-cari materi belajar? 

N: Saya cari referensi si mba dari Google, kemudian saya sesuaikan dari buku juga iya 

buku paket kan pasti panduan untamanyakan buku paket ya terus nanti liat di Youtube 

atau di sumber lain kira-kira kyak gimana untuk mengembangkan materi itu seperti apa 

saya cari seperti yang ada di buku untuk pakemnya aturannya seperti yang ada di buku 

tapi saya biasanya adopsi ambil dari karena teks saya ambil dari kompas karena kadang 

kan kalau dari buku aja anak-anak udah taukan jawabannya tinggal copy paste, biar 

mereka benar-benar analisis teks gitu ya harus cari teks yang baru  

P: Nah apakah Ibu tau bagaimana membedahkan sumber untuk mencari materi yang 

terpercaya Bu, kan sekarang google itu menyediahkan banyak informasi yang kita tinggal 

ketik terus jawabannya keluar. 

N: Yang jelas bukan dari Blogspot si, saya sudah pernah kasih tau si anak-anak kalau cari 

referensi jangan Blogspot karena itu sudah tangan kesekian jadi tidak tau sumber 

utamanyakan kayak gitu  

P: Sumber dari mana yang biasanya Ibu gunakan untuk mencari materi? 

N: Portal berita, atau sekarangkan banyak ya kayak ruang guru atau apa apa anak-anak 

itu ta arahkan ke sana daripada pada Blogspot mending ke portal-portal pembelajarankan 

banyak yang pokoknya akhirannya jangan pakek Blogspot ya anak-anak. Karenakan 

kalau Blogspot gitu penulisannyakan belum terverifikasi ya mba jadi memang diajakan 

anak-anak SMA dari sekarang cari materi yang baik dari mana 

P: Ibu cara membedahkan informasi ini valid untuk pelajaran itu gimana atau ngambil 

semua aja Bu? 

N: Ya ngak semua si, harus pinter-pinternya kita si ngambilnya, oh ini validkan di liat dia 

mencantumkan sumber iya ngak si kalau ngak nyantumin jurnal dari mana kalau sempat 

ya dicek kalau tidak ya paling ya kanyak ini valid deh ini enggak 
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P: Kalau buku Bu, apakah masih Ibu gunakan, kan biasanya masih di sesuaikan dengan 

isi buku kan Bu? 

N: Buku pasti, jadi kalau tidak sesuai sama buku saya berikan gambara anak-anak jadi 

anak-anak ada dua versi kalau dari buku kan apa lagi kalau Bahasa Indonesia itu genre 

teks itu kan strukturnya beda-beda ya itu selalu saya berikan dua gambaran dari buku 

anak-anak ini strukturnya satu dua tiga, kalau dari yang lain ada lima sebenarnya itinya 

sama jadi kita analisis bareng, kalau dari sumber lain itu lima kenapa kalau yang lain itu 

lima oh ini sebenarnya masuk si dalam bagian ini isi tapi kalau sumber lain dipisahkan 

lagi menjadi dua gitu intinya sama nantinya itu dalam satu bagian yaitu isi biasanya gitu 

kita analisis bareng saya pasti minta cari sumber lain ada bedahnya ngak dengan yang 

dibuku nanti kita analisis bareng 

P: Kalau sumber lain untuk menyusun materi, seperti dari media internet apakah Ibu 

gunakan? 

N: Sumber lainnya ini pasti dari internet karena ya terkendala kalau buku ke perpuskan 

ngak memungkinkan 

P: Biasanya Ibu menampilkan materi belajar kepada siswa menggunakan apa ya Bu, 

mungkin contohnya seperti PPT begitu kemudian Ibu menjelaskan ketika PPTnya di 

tampilkan? 

N: Saya PPT lebih ke, saya pernah coba pakai PPT.  yang vidio jalan gitu. Itu juga pernah 

karena kita tugas juga belajar bareng bikin Totoon, mereka membuat teks negosiasi itu 

dibuat pakek Totoon jadi ada tokoh diskusi apa ada negosiasi apa mereka bikin sendiri. 

Sebenarnya anak-anak si yang ta suruh mengembangkan sendiri saya cari iniloh anak-

anak ada Vion ada Totoon mereka cari sendiri oh saya mau pakek vidio maker bu ya 

boleh, mereka sendirikan anak-anak kreatifkan anak-anak yang gambar di kasih mulut 

sama mata gerak-gerak doang, itu ekspresi mereka sendiri bebas, saya hanya membatasi 

ya paling gunakan gambar yang baik atau yang tidak mengandung unsur apa. 
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P: Apakah menurut Ibu media-media yang digunakan dalam belajar daring itu sudah 

dapat menyampaikan keseluruhan informasi terkait pembelajaran Bu? 

N: Sebenarnya waktu itu yang paling memadai bisa, sebenarnya sekolah menyediahkan 

yang lain ya G-school, cuma kalau saya lebih prefeer ke Google Classroom karena dia 

flexsibel kita bisa nyantumin link langsung itu kita langsung ke Youtube ke ini itu 

gampang lah mba, kalau G-school itu diakan tekstual banget kita ngak bisa nulis ya, ngak 

bisa meet bisa si cuma kurang apa ya kalau Google Classroom itu satu ruangan besar 

lemarinya banyak, kalau di G-school itu hanya ada satu lemari kalau mau buka pintu buka 

lagi di dalamnya ada lagi jadi males gitu loh jadi agak ribet. Kalau di Google Classroom 

kan satu ruangan ini ada banyak lemari ya ng ada pintunya kita tinggal buka aja, ya fitur-

fiturnya. 

P: Menurut Ibu apakah media yang digunakan saat belajar daring sudah efektif untuk 

menunjang pembelajaran Bu? 

N: Efektif si kalau saya karena diakan nyambung ke banyak ke Google, Google Meet bisa 

ya kan dia punya Google Meet ya banyaklah ya di tu jaringan banyaklah jadi dia tu kita 

buka sudah banyak jaringannya. Menurut saya si lumanyan bisa apa ya sangat 

mendukung kalau G-schoolkan dia basisnya kalau mengadakan tes dia bagus, kita 

dipermudah kalau Google Classroom kan dia harus pakek Google Form kalau untuk teks 

ada kelemahannya kita harus capture apa sreenshoot teks baru kita bisa bikin soal. Kalau 

di G-school itu kita tinggal upload pdf jadi soal jawaban soal jawaban tinggal kita upload 

nanti dari sistemnya sendiri udah baca kalau halaman kedua itu sudah kunci jadi anak 

ngak bisa jadi, jadi otomatis kita mudah bangetlah untuk guru. 

P: Kalau G-School itu memang media dari SMA 3 ya Bu? 

N: Bukan, itu tu kalau ngak salah, tapi produknya Indonesia G-school. Beli kayaknya 

setahu saya SMA 3 beli ya setahu saya si begitu. 

P: G-School itu feedbacknya seperti apa Ibu apakah sama dengan Zoom atau 

digunakannya untuk apa ya Bu? 
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N: Kalau dia ituu, feedbacknya maksudnya hanya teks aja gitu. G-school hanya kumpul 

tugas, oh bisa si kayak ngomentarin soal ini susah, soal ini mudah. Lebih ke warna di 

kasih warna merah, hijau, abu-abu. Abu-abu artinya masih ragi-ragu, merah susah hijau 

mudah. Tapi selama ini kita masih pakek G-school untuk ini PTS LKS gitu. 

P: Kalau untuk sistem belajar kemarin Bu apakah sekalu ketemu via video conference 

atau ada diganti menggunakan tugas-tugas lainnya? 

N: Kitakan dianjurkan untuk tidak selalu vidio coferencekan ngak boleh meeting terus-

terusan itu juga menghabiskan kuotakan walaupun waktu itu dikasih bantuan tapikan 

anak-anak bosan, jadi mending di kasih tugas aja jadi satu kali pertemuan dua kali tugas 

terus nanti tiga kali pertemuan itu nanti mandiri nanti ulangan itu nanti kita meet lagi terus 

nanti minggu berikutnya meet karena menjelaaskan materi baru setelahnya dua kali 

pertemuan mereka tugas jadi memang tidak diperbolehkan untuk banyak meet. 

P: Berarti untuk pembeuatan materi melalui vidio itu dibuat sendiri atau gimana Bu? 

N: Sebenarnya kemarin kami itu pernah diminta untuk membuat vidio sendiri ya, vidio 

pembelajaran sediri kita merekam diri kita sendiri gitu-gitu si, sempat juga tapi tidak 

bertahan lama itu menyita waktu guru-guru juga si kita harus bikin vidio sendiri edit 

sendiri, jadi saya lebih banyak cari contoh-contoh di Youtube vidio terus anak-anak 

menyaksikan sendiri.  

P: Jadi ngak bosan ya siswanya Bu ketika belajar ngak cuma penjelasan melalui ceram 

tapi ada yang melalui vidio-vidio.  

N: Ada yang bosan ada, tapikan tergantung ini sayakan biasa tanya ayo ini apa, saya kan 

tidak meluluh A adalah ini jadi kalau meet itu kita ada yang pada tau ini apa, jadi selalu 

bangaimana caranya tu anak dipancing untuk mau tau lah, tau ngak teks ini tu apa, pernah 

ngak kalian amati ini, ngak langsung yang ini adalah ini itu bosan, jadi selalu tak pancing 

ayok siapa nanti ta catat namanya siapa namanya nomor presensi berapa nanti ini bu jadi 

begini bu, kasih ciri-ciri dari ini tu apa aja. Jadi lebih banyak mereka ta tanyain dibanding 
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saya nerangin si terus jadi lebih banyak diskusinya si jadi tidak melulu cerama yang ini 

adalah ini anak-anak pasti males banget 

P: Nah biasnaya Ibu untuk menyusun atau membuat materinya itu pakainya aplikasi apa 

Bu, apakah PPT atau aplikasi lainnya? 

N: Saya pakek Canva si, buat pptnya anak itu kalau teks malas liat ngak si, kalau Canva 

anak-anakkan lebih senang ya, kalau PPT templatenyakan begitu-gitu terus bosenin ya 

jadi saya pakek Canva cari yang lucu yang menarik apa si kalau cewek-cewekan suka 

Korea cari yang tema-tema Korea, kalau cowok-cowok sukanya apa, paling tentang apa 

game. Jadi cari tema game. Sekali kali pakek yang ah biar anak-anak suka  

P: Apakah kemarin Ibu mengeluarkan biaya tambahan untuk belajar daring Bu? 

N: Pasti iya, karenakan memang saya, karena saya ini terbatas ini ya karena belum 

pengawai negeri jadi belum, tidak terbatas dengan presensikan jadi ngak harus stan by 

disekolah kan, jadi saya lebih banyak dirumah jadi saya mau ngak mau kuota ya harus 

nambah 

P: Kalau perangkatnya Bu, misalnya laptop atau handphone yang menunjang untuk 

belajar daring? 

N: Kalau laptop alhamdullilha ngak si sudah lumayan ya laptopnya sudah, karena juga 

bahasa indonesia tidak terlalu banyak membutuhkan. Mungkin anu ini apa namanya 

earphone biar ngak noise biar berisik diluar ruangan itu ngak kedengaran tambah itu. Kek 

gitu-gitu aja si mba. Karena kalau Bahasa Indonesia palingan teks aja kalau yang guru 

lain yang seni rupa matematika gitu mereka malah beli ini apa yang untuk gambar-

gambar, apalagi yang matematika itu banyak nulis ya mereka mau ngak mau kan pakek 

itu. 

P: Dari anak-anaknya sendiri apakah semua aktif ketika belajar melalui media-media 

tersebut Bu? 
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N: Ada yang excited ada yang pasif macem-macemkan pastikan kalau di kelaskan 

heterogenkan. Anaknya ada yang aktif aktif terus kalau ada yang pasif kalau ngak di 

panggil ngak yaut gitu. 

P: Itu keliahatanya ya Bu, ketika siswanya tidak aktif dalam pembelajaran, apakah Ibu 

biasanya menghubungi mereka secara pribadi untuk bertanya apasi kendalanya, kenapa 

si ngak aktif? 

N: Ya pasti biasanya keliatankan yang belum gumpulin yang terlambat atau ada yang 

belum di Google Clasroomkan ada keliatan siswa-siswa yang belum ngumpulin nanti 

bisanya dari namanya itu ta cari di WA ta whatsapp pribadi. Kalau ada kendala dengan 

pengumpulan tugas. Nantikan kita di kontrak belajarnya sudah dibahas kapan terakhir 

kali mengumpulkan tugas kan pasti sebelum PAS PAT gitu, harus sudah mengumpulkan 

tugas-tugasnya. Kalau biasanya seminggu sebelumnya itu ta cek sebelum PAS PAT itu 

saya sudah memberikan penguman ke whatsapp ayok anak-anak segera di kumpulkan 

yang belum mengumpulkan segera dikumpulkan. By Whatsapp karena kalau tidak 

dibegitun kadang anak-anak ya namanya anak-anak ya pasti ada yang inisiatif ada lagi 

yang peluh di WA supaya. Sekarangkan zonasi ya kan hetero banget kan anak-anaknya 

itu dan harus ekstra diperhatikan ada kendala ngak sampai ditelfon. Baru mereka iya iya 

Bu baru dikumpulkan. Kalau ngak digiituin kadang anak-anak pasing ya bakalan pasif 

terus ngumpulin tugas sampai akhir kalau dikejar-kejar aja kadang ada yang ngilang gitu. 

P: Oalah, iya benar Bu. 

N: Jadi tau anaknya kan, terus ini ini anak yang ngak pernah ngerjain yang ini.  

P: Selama belajar offline berarti siswanya lebih aktif ya Bu? Karena mungkin sudah 

bertemu secara langsung? 

N: Ya kalau sekarang mereka lebih, karena apa ya ketemu langsung dengan saya jadi 

paham dengan tugasnya, biasanyakan terbatas dengan hanya komunikasi chattingan sama 

ngomong lansung ketemu sama ta terangin langsung begini kan lebih enak ketemu 

langsung. Keterbatasan dalam menyampaikan inikan penangkapannya juga ya pasti 
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berbedah kalau lewat percakapan Whatsappkan kalau sekarang anak-anak ayok 

ngumpulin.  

P: Apakah media digital dan TIK masih digunakan di sekolah ini meskipun sudah tidak 

daring lagi Bu? 

N: Sampai sekarangpun media digital dan tik istilahnya kalau saya si karena mengurangi 

ngak pakai kertas terlalu banyak jadi anak-anak itu mengumpulkan dengan soft file, lebih 

enak, ngecaeknya juga lebih pusing kalau pakai laptopkan tinggal di klik kemudian saya 

nilai. 

P: Mbak merasa dekat ngak hubungannya saat ini dengan siswa, apalagi belajarnya tidak 

bertemu secara langsung? 

N: Susah ya mba karena kan ngak bisa mengenali semuanya paling cuma satu dua anak 

yang memang dia aktif dan anak itu ya memang berprstasi, jadi susah untuk mengenali 

anak yang namanya A yang seperti ini to karanternya kita juga kan kita ngak tau 

kekurangan dia dalam belajar juga. Copy paste atau enggak teman-teman mereka banyak 

yang sama, ini mana yang benar.  

P: Jadi cuma kasih tugas-tugas aja ya Bu? 

N: Kita hanya bisa kasih tugas kasih nilai tok, kita ngak bisa tau anaknya karakternya 

P: Untuk memberikan nilai itu selain dari tugas-tugas Bu, Ibu memperhitungkan apa aja 

Bu? 

N: Paling yang menonjolnya karena ya aktif dan ngak aktif jadi otomatis anak ini aktif 

anaknya nilainya bagus  

P: Berarti sekarang mengajar masih bawa-bawa laptop terus ya Bu? 

N: Kalau sekarang mengajar bawa laptop kemana mana, kadang-kadang kita nonton 

bareng karenakan anak-anak bosan ya kalau tugas terus bosan. Ya yuk kita nonton film 

kan kalau bahasa indonesia kita cari film-film yang berkaitan dengan novel adaptasi dari 

novel. Isinya apa si, selalu saya bawa mba kadang anak juga kalau ngecek tugas anakkan 
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harus sebanarnya pakek ini juga bisa si (smatrphone) karena bisa langsung inikan 

Classroom kita cek gitu ayok ini yang belum mengirimkan tugas siapa gitukan bisa. 

P: Berarti sampai sekanrang Ibu masih menggunakan media-media kemarin ya Bu, iya si 

Bu lebih fleksibel dan apa ya mengajar juga lebih mudah mungkin ya Bu? 

N: Saya meskipun sudah tidak daring saya dan beberapa guru juga sudah mulai pakek 

paper lagi tapi saya pakek ini karena menurut saya lebih memudahkan si. Untuk apa ya 

pendokumentasian dari tugas-tugas anakan lebih tertata di sini ya nyarinya gampang siapa 

yang belum ngumpulin siapa yang sudah itukan gampang. 

P: Kalau guru-guru yang lain Bu? 

N: Guru-guru masing-masih si kayaknya mba pasti mengarahkan. Saya ya nonton film 

atau media yang sesuai dengan usia kalian, kan mereka juga masih ada yang 15 16, kelas 

3 yang baru 17 juga cuma beberapa 

P: Misalnya kemarin saat daring siswa ada yang memiliki masalah speerti tugasnya belum 

dikumpul itu penyelesaiannya gimana Bu? 

N: Ya itu ta japri, kalau ada kekurangan tugas biasanya ta japri ada kesulitan ngak di 

tugasnya atau anak-anak sendiri yang biasanya mengejar, anak-anak yang biasanya lebih 

aktif si bu belum paham yang ini bu belum paham yang ini, mereka langsung jaori bu 

belum paham tugas yang ini gimana si ini kok bedahnya sama ini apa ya 

P: Berati dijelaskan pakai teks ya Bu? 

N: Kalau saya sekiranya tidak bisa teks saya voice note 

P: Nah kalau untuk nilainya siswa, apakah selama pandemi ini belajar daring nilainya 

siswa meningkat atau menurun Bu? 

N: Kalau nilai ya mungkin ada peningkatannya tapi tidak begitu signifikan. Karena di 

dua-dua inikan sama-sama bedah faktor yang mempengaruhi ya, kalau di yang sekarang 

pasti anak-anak lebih sibuk, peningkatan faktor diluar pembelajaran berpengaruh dengan 

kesibukannya mereka. Mungkin ada perbedaan cuma tidak bisa dikatan efektif sangat 
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meningkat karenakan. Kalau dari online dari faktor ketidakpahaman siswa ngak paham 

sama pembelajarannya, ketika sudah offline itu ketika sudah saking sibuknya event dan 

kegiatan siswa anak-anak kadang teledor mengumpulkan tugas 

P: Jadi Ibu memberikan keringanan untuk nilainya ya Bu dengan tugas tambahan 

mungkin ya Bu? 

N: Meringkas materi dari berbagai sumber tidak hanya dari saya tapi dari sumber lain. 
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Transkrip Wawancara 2 

P: Peneliti 

N: Narasumber 

Tanggal: 7 September 2022 

P: Berapa lama waktu yang Bapak butuhkan untuk mempersiapkan pembelajaran? 

N: Kalau pembelajarannya mengikut yang di sekolah, kalau untuk mempesiapkan itu 

membutuhkan waktu yang lebih lama lagi 

P: Nah apakah Bapak selalu melakukan pembelajaran lewat video conference begitu Pak, 

pakek Zoom atau Google Classroom? 

N: Memang tidak semua pertemuan itu kita melakukan Zoom meeting, biasanya diselingi 

dalam dua minggu itu Zoom meeting, satu minggu kita hanya memberikan ini materi 

lewat vidio 

P: Aplikasi apasaja ini yang Bapak gunakan untuk menyusun materi belajar? 

N: Menggunakan aplikasi, beberapa aplikasi Filmmora kemudian Bandicam Bandicut itu 

biasanya. Ya vidionya saya buat sendiri 

P: Berarti kirimnya vidio ya Pak? 

N: Biasanya kalau matematikan kelas 11 kolaborasi ngajarnya saya selalu kasih link 

vidionya menggunakan ini aja. 

P: Kalau untuk belajar daringnya Bapak biasanya menggunakan media digitalnya apa saja 

Pak? 

N: Pakainya Zoom sama Google Classroom, biasanya kalau Classroom digunakan untuk 

mengupload materi. Kalau kita pembelajaran online tatap muka biasanya kita melalui 

Zoom via Zoom meeting. 

P: Semua guru ya Pak menggunakan media-media tersebut? 
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N: Ya tidak semua guru, karenakan pertemuan kemarin juga terkendala dengan jaringan 

juga. Ya kalau guru dirumah. Memang kemarin ketika pandemi ketika misalnya kita mau 

Zoom atau Google Meet kita dari sekolah kita tetap harus jaga jarak ketika kita di sekolah. 

P: Untuk pemilihan medianya apakah itu diharuskan dari sekolah atau dikembalikan ke 

gurunya mau pakek media apa? 

N: Dari gurunya sendiri. Kalau dari sekolah memperbolehkan menggunakan apapun yang 

bisa memfasilitasi siswanya. Agar siswanya yang penting mereka itu mudah belajar siswa 

juga tau pakai medianya selama guru dan siswa terfasilitasi. 

P: Biasanya kalau untuk belajar daring yang langsung lewat vidio itu Bapak pakeknya 

aplikasi apa ya Pak? 

N: Karena kalau pakek Google Meet, misalnya melakukan share screen gitu kita tidak 

dapat melihat kondisi siswa. Karena kalau di Google Meet ketika kita share screen hanya 

vidio yang kita ajar aja yang keluar. Kalau pakai Zoom meeting siswapun masih terlihat, 

kita bisa melihat kegiatan siswa itu seperti apa. 

P: Siswanya apakah selalu oncam atau gimana Pak? 

N: Kalau setiap kali pelajaran matematika memang diharuskan oncam, jadi sebetulnya 

untuk melihat kesiapan siswa itu sendiri. Kadang kalau oncam, offcam ya ada siswa yang 

masih kaosan tapi itu tidak masalah juga. Tapi dipertemuan selanjutnya dikasih tau. 

P: Biasanya Bapak menggunakan sumber dari mana Pak untuk menyusun materi 

belajarnya? 

N: Kalau materi itu sebagian besar hampir 90% itu pasti dari buku. Biasanya diawal 

pembelajaran itu kita memberitahu ke siswa kita menggunakan buku paket yang ini. 

Kemudian kalaupun ada tambahan-tambahan itu dari modul, modul pembelajaran yang 

dikeluar dari pemerintah 

P: Berarti kalau pelajaran matematika berdasarkan buku semua ya Pak, menyusun 

sendirinya itu jarang? 
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N: Iya jarang, karenakan kebanyak via buku kecuali misalkan ulangan. Karenakan 

ulangan memang disiapkan sendiri. 

P: Menurut Bapak apakah media digital yang digunakan selama belajar daring itu 

mendukung aktivitas belajar Pak? 

N: Kalau selama ini masih mendukung, sebetulnya kendala yang paling utama itu 

jaringan. Kalau kemarin itu kelas entah jaringan dari kami atau jaringan di siswanya. 

Kemudian kendala yang kedua itu paket data karenakan tidak setiap bulan siswa itu 

menerima paket data, biarpun mereka menerima tapi itu telat menrimanya. Nah itu adalah 

jadi bahan pertimbangan guru juga kenapa tidak semua pembelajaran melalui Zoom 

meeting. 

P: Harus dijelaskan juga Pak? 

N: Soalnya kalau matematika belajar tidak tatap muka kayaknya kurang deh, padahal kita 

harus menjelaskan langsung. Misalkan kalau hanya bacaan kita dikasih modul aja ni baca 

selesai. 

P: Berarti Bapak menggunakan aplikasi ni untuk merekam vidionya sambil dijelaskan? 

N: Biasanya Zoom meeting itu bisa di record ya, itu sekaligus di record, kemudian setelah 

recording itu nanti kita edit terlebih dahulu sebelum di upload di youtube kayak gitu. 

P: Kalau Youtube Pak apakah upload vidionya juga kesana? 

N: Youtubenya yang nonpublik juga. Karena khususkan buat siswa disini. Baru setelah 

itu vidio yang tadi kita kirimkan link di classroom biar siswa itu bisa mengeluangi apa 

yang dipelajari. 

P: Apakah siswa sering menghubungi Bapak diluar jam mata pelajaran Pak? 

N: Masih ada beberapa, mungkin mereka lebih kepada konfirmasi ketika diberikan 

pelatihan soal, terus mereka konfirmasi apakah jawaban mereka sudah benar apa tidak, 

sebatas konfirmasi aja 
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P: Apakah Bapak mengeluarkan biaya lebih untuk belajar daring Pak, misalnya untuk 

internet atau yang laiinya? 

N: Kalau itu sudah ditanggung ya, kalau kuota dirumahpun sudah menggunakan Wi-Fi 

dan disekolahpun sudah Wi-Fi. Paket data memang juga disediahkan dari sekolah untuk 

melakukan Zoom meeting. Jadi tidak keluar sepersepun 

P: Berarti siswanya sering ya menghubungi Bapak untuk tanya-tanya materi? 

N: Sering buat konfirmasi, biasanya mereka hubunginnya pas malam hari. Ketika online 

itukan pembelajaran sampai jam 12 siang. Kalau yang offline sekarangkan sampai jam 4 

sore. Biasanya mereka tanya itu sore atau malam mereka sudah baca lagi ada yang bigung 

ada yang merasa bigung. Apakah ini seperti caranya dimana letak kesalahannya 

P: Nah kalau nilainya siswa Pak, selama belajar daring itu gimana apakah mengalami 

peningkatan atau sebaliknya? 

N: Kalau dari segi nilai ada. Offline dan online ada kitapun sebagai guru tidak bisa 

memungkir. Yang offline ini kalau saya bandingkan misal kalau ulangan terakhir kemarin 

waktu online jauh berbedah. Bedahnya itu cukup signifikan, mungkin karena online juga 

kita tidak bisa memastikan selama mereka zoom meeting itu mereka oncam tapi ditengah-

tengah mereka hilang ketika di panggil tidak ada entah kemana. 

P: Berarti Bapak memang sudah bisa ya Pak untuk bikin-bikin vidio sendiri pakek 

aplikasi-aplikasi yang tadi? 

N: Karena saya dulu ketika kuliah merekap beberapa job pembuatan vidio di Brainly vidio 

pembelajaran, ternyata itu berguna. Tapi vidio yang diberikan kepada siswa bukan vidio 

yang dulu kita kerjain di Brainly dalam coloum artinya memang vidio dibuat tersendiri 

dimana di vidio tersebut disesuaikan juga dengan materi pembelajaran 

P: Kalau untuk media pembelajarannya berarti misalnya Zoom digunakan saat pertemuan 

tatap muka, kalau Google Classroomnya untuk mengumpulkan tugas ya? 
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N: Kalau Zoom sama Google Classroom itu sebetulnya dua software yang saling 

melengkapi ngak bisa mereka jalan sendiri. Kalau di Classroom itu kan terbatas dalam 

artian terbatas itu mereka, mereka juga sudah dikoneksikan dengan Google Meet gitu. 

Sedangkan kalau Google Meet itu saya sebagai guru masih ada yang kurang karena tidak 

selengkap di Zoom. Kalau di Zoom meeting ibaratnya kita menjelaskan siswa ada yang 

tidak paham mereka bisa buat coretan tersendiri bagian mana yang mereka belum paham 

dengan bagian note mereka bisa mendesain sendiri. Tapi kalau di Google Classroom yang 

berkerja sama merekakan masih di bawah Google Meet disana tidak bisa melakukan hal 

tersebut. Jadi memang mereka saling melengkapi artinya sudah cukup ketika 

pembelajaran kita beralih siswa juga perlu memiliki kuota data yang cukup jaringannya 

juga harus stabil, karena memang sebagai anak ada masih jaringannya sedikit terganggu 

P: Berarti vidionya full dengan penjelasan ya Pak? Kalau matematikan kan dia lebih ke 

perhitungan rumus-rumusnya atau gimana cara dapatkan jawabanya 

N: Sebenarya itu pelajaran matematika harus melihat siswanya itu berlatih karena kalau 

kita menjelaskan kemudian siswa paham, oke siswa sudah paham tetapi ketika mereka di 

hadapkan dengan persoalan baru ini gimana mereka kesulitan juga. Sebenarnya kalau 

Zoom meeting yang dilakukan kemarin sebenarnya ngak full dua jam pelajaran artinya 

kita hanya boleh satu jam kemudian satu jam lagi mereka latihan secara mandiri. 

P: Berarti jarang ya Pak cari materi lewat internet? 

N: Jarang sekali, misalnya kita kekurangan materipun biasanya saya malah ke buku induk 

buku-buku matematika yang berbasah inggris kayak buku sumber, biasa lebih 

menyakinkan dari situ 

P: Kan sekarang itu kadang soalnya tinggal kita foto terus jawabannya pasti bakalan 

muncul Pak, kalau dicarinya lewat internet biasanya juga menyediahkan 

N:  Kalau biasanya saya setting soal yang saya buat memang belum ada di Google, 

soalnya kalau kita mengambil soalnya dari buku pasti sekarang hampir semua soal yang 

ada di buku itu jawabannya ada di Google mereka searching pasti jawabannya ada di 
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sana. Apa lagi matematika siswa itu suka menggunakan aplikasi photo math, tinggal di 

foto. Dan saya biasanya membuat soalnya biar tidak bisa di baca oleh Photo Math biar 

eror 

P: Itu kalau pertemuannya gimana Pak biasanya apakah selalu penjelasan dulu kemudian 

diberikan tugas atay gimana? 

N: Kalau tugas memang itukan disetiap pertemuan pasti ada tugas kenapa harus ada tugas 

terlebih dahulu itu untuk jaminan kita bahwa siswa itu belajar, biasanya kalau tidak 

diberikan tugas itu kita tidak mau berpikiran negatif dan itu sering terjadi mereka tidak 

belajar. Nah kemudian tugas yang diberikan juga tidak terlalu banyak kayak maksimal 

lima soal seperti itu hanya sebagai refleksi di setiap pembelajarannya dan ternyata lima 

soal itu masih ada beberapa yang sampai detik terakhir kalau kita kuliah sampai detik 

terakhirpun ngak mungkin di cariin sama dosen kalau bekum mengumpulkan tugas. 

Kalau sekarang siswa masih dicari kumpulkan tugasnya terakhir hari besok itu saya WA 

beberapa kali, sudah tiga kali belum di balas juga biasa saya hubungi ke wali kelasnya, 

nah saya berikan ke wali kelas siswa yang belum mengerjakan tugas, tugas keberapanya 

dan tugas apanya. Dan ternyata siswa itu sudah diingatkan wali kelaspun tidak 

mengumpulkan. 

P: Kalau misalnya ni masih aja ada siswa yang tidak mengerjakan tugas atau tidak 

dikumpulkan berari langsung di telfon ke siswanya Pak? 

N: Nah karena tidak mengumpulkan akhirnya saya menelfonya jalan terakhir ditelfon, 

bagaimana nilai tugasnya mau diambilkan dari mana. Siswa itu biasanya mengumpulkan 

detik-detik terakhir satu minggu sebelum raportan itu, jadi masih tetap ditunggu kita harus 

menyetor nilai itu dari kurikulum dari tingkat sekian ketika siswa masih ada nilai yang 

kurang kita harus memenuhi jadi dipastikan tidak ada nilai tugas yang kosong. Malah ada 

juga yang pas rapotan baru mengirimkan tugas. 

P: Kalau untuk nilainya gimana itu pak, kan kalau mau olah nilai semua nilai dikumpulin 

dulu baru bisa ditulis di raportnya? 
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N: Nah biasanya kalau begitu untuk nilai tugas kita ambilkan dari nilai yang lain misalnya 

keaktifan di Zoom meeting nilai lainnya yang berlebih seperti itu. Di Zoom meetingkan 

biasanya ada siswa yang telat gitu stega jam baru datang, biasnaya kalau rajin-rajin itu 

sebelum misalnya stega 8 mereka sudah di Zoom meeting kita nilai dari situ juga artinya 

mereka disiplin terhadap waktu. 

P: Berarti di sekolah ini siswa di izinkan untuk pakai hp ya Pak? 

N: Siswa di izinkan untuk menggunakan handphone, kadang sekolah lain tidak, tapi 

ternyata itu penting tiba-tiba kuis kita menggunakan hp juga, itu mempermudah. 

P: Ini juga ngak si Pak, Bapak mancing mereka dalam Zoom Metting ayo bertanya atau 

ada yang mau jawab ngak atau ada yang bantu jelasin ngak? 

N: Iya biasanya begitu. Biasanya mereka kalau pakai zoom itu enak ada siswa yang disruh 

jelasin ulang mereka tinggal pakek note itu, mereka nulis sendiri. 

P: Kalau di google classroom itu ngak bisa ya? 

N: Kalau Google Clasroom itukan dia kayak LSM ngak bisa tatap muka tapi hanya untuk 

upload tugas, tapi disitu pernah di ajak diskusi. Kalau matematika diskusi di situ di 

Classroom itu ngak bisa, misalkan kita siswa habis mengerjakan soal terus difotokan ngak 

bisa di upload di komentar itu lewatnya nanti lebih ke Whatsapp grup. Kalau di 

Whatsappkan malah bisa upload foto kemudian diskusi bareng di situ. 

P: Berarti biasa juga pakek Whatsapp buat diskusi? 

N: Whatsapp itu untuk membantu mereka. Di konfirmasi dulu, tapi sebelum di konfirmasi 

yang lain dulu, ada yang mau coba, diperiksa dulu bagian mana. 

P: Biasanya bapak balasnya pakek teks atau voice note? 

N: Pakek teks, kecuali lagi terhimpit ya baru pakek voice note 

P: Menjelaskan pakek teks itu efisien atau gimana? 
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N: Kalau teks itu kendalanya kalau kita ngetik itu agak lama, biasanya kalau 

penjelasannya panjang pakai voice note, atau kita record terus kita kirim ke mereka. 
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Transkrip Wawancara 3 

P: Peneliti 

N: Narasumber 

Tanggal: 16 November 2022 

P: Kemarin pada saat pembelajaran jarak jauh perangkat digital yang paling sering anda 

gunakan itu apa ya? Perangkat digital itu seperti HP, laptop komputer yang paling sering 

Ibu gunakan yang mana? 

N: Selama pandemi ya? Menggunakan teknologi yang muda-muda itu gampang ya jadi 

usia saya sudah di atas 40 45 ke atas itu kadang teknologinya itu berusaha belajar 

tetapikan tidak segercep lainnya untuk menangkap, jadi yang sudah biasa digunakan itu 

ya HP kemudian juga laptop biasa digunakan untuk belajar online. 

P: Berarti kalau untuk komunikasi dengan siswa itu pakai Handphone pakai WA? 

N: Iya, jadikan kami membuat grup ya.  

P: Dengan siswa? 

N: Iya, grup kelas grup bahasa misalnya, seperti saya seperti bahasa segala macam 

informasi yang berkaitan dengan jadwal belajar diinformakan melalui grup itu, mau itu 

Zoom link Zoom entah itu ada apa namanya tugas mungkin materi-materi yang cetak 

melalui itu, itu paling mudah yang paling muda dilakukan melalui itu. Jadi kalau yang 

kemarin itu ada pelatihan juga di Sadhar itu berkaitan juga dengan penggunaan media 

pembelajaran, nah disana ada kuis ada yang membuat ada ya macam-macam itu alat 

belajar. Tapi itu diberikannya setelah pandemi berjalan kurang sudah akhir-akhir itu, 

kemudian untuk pemanfaatan di dalam kelas juga tidak maksimal jadi yo yang kami 

gunakan secara efektif itu HP sama laptop. 

P: Media pembelajaran yang digunakan selama belajar daring selain WA itu apa ya Bu? 

N: Medianya Whatsapp Zoom itu paling. 
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N: Google Classromm Google Meet? 

N: Saya tidak menggunakan itu Classroom itu tidak kemudian Google Meet tidak, karena 

lebih oh iya Google Meet itu anatar Google Meet sama Zoom itu karena kalau Google 

Meet waktunya itu lebih luas ya kadang malah lebih memggunakan itu, itu kalau waktu 

yang sebetulnya itu agak lama. Tapi paling banyak itu WA. 

P: Karena mungkin dengan siswanya juga yang tadikan sempat gobrol sama bapaknya 

jugakan siswa yang dari luar mungkin akses jaringannya juga kurang? 

N: Ya jadi kalau yang dari Timur Papua, jadi kalau yang dari luar itukan mereka misalnya 

ya itukan mereka pas jadwalnya itu tidak gabung mereka sinyal hilang Bu, kemudian dia 

harus pergi kesuatu tempat yang sinyalnya banyak, itu kendala jadi kendala buat kami 

untuk pemberian pembelajaran secara daring.  

P: Berarti untuk yang Zoom tatap muka di Zoom itu jarang atau gimana? 

N: Jarang tetapi pernah jadi kamikan perlu ngecek apakah anak itu aktif atau tidak dan 

kebanyakan memang tidak, kadang anak muncul. 

P: Habis itu matikan layar? 

N: Ya, kemudian matikan layarnya entah anak ini atau tidak jadi awalnya anak ini mucul 

kemudian matikan layarnya hanya tinggal itu. 

P: Berarti kalau ngirim materinya itu lewat WA dalam bentuk PDF WORD gitu?  

N: Ya PDF WORD gitu, jadi kalau mislanya tugas itu juga kami batasi waktunya jadi 

kalau anak itu memang tidak mengikuti kan pelajaran satu setega jam ya 2 jam itu, jadi 

kalau tidak mengikuti anak itu ternyata anak itu absenya diakhir jam berarti diawal belum 

tentu ada. Kalau misalnya absenya diawal kemudian dibelakangnya itu tidak aktif anak 

ini palingan hanya absen. Jadi apanya untuk mengajak anak untuk online juga itu tidak 

mudah itu jadi kadang, yakin anak ini masuk ni tapi kok tugasnya tidak masuk o berarti 

anak ini cuma absen atau mungkin o anak ini ngak masuk tapi akhirnya masuk ada dijam 

absen itu ada masuk tapi di akhir-akhir jam o ini cuma bangun kemudian hanya absen ini.  
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P: Mahasiswa juga begitu kemarin. Apakah Ibu sering mencari materi pembelajaran lewat 

internet atau lewat Google? 

N: Iya, jadi kadang memang dipadukan ya dipadukan jadi kadang juga dari Youtube itu, 

materi pembelajaran sekarangkan banyak banget walaupun guru juga dituntut untuk 

membuat sendiri tetapi tadi keterbatasan pengetahuan, keterbatasan waktu itu kadang 

kemudian guru mencari jalan cepatnya. 

P: Oh, dengan Youtube? 

N: Jadi cari di Youtube atau di Google kemudian di share ke anak. Hanya memang juga 

harus cek dulu jadi ada materi yang sama siapa yang menyampaikan isinya seperti apa itu 

juga dicari yang lengkap yang mana. 

P: Berarti masih pedomannya di cek dengan buku dulu, kalau materi-materi selain dari 

Youtube dari internet misalnya dari website-website begitu ngak Bu? 

N: Iya biasa ngambil dari Google. 

P: Jurnal-jurnal? 

N: Oh, iya kalau misalkan dari si apa namanya kami dari Bahasa Indonesia yang berkaitan 

dengan editorial biasanya berkaitan dengan artikel biasanya mencari di website yang ada 

mencoba di apa di website materi atau bahan yang hangat ya. 

P: Berarti dari portal berita gitu ya, misalnya dari kompas.com? 

N: Iya,  

P: Nah kalau Ibu untuk membedahkan informasi ini ini valid atau tidak, kan di internet 

ini terlalu banyak informasi misalnya di artikel itu, oh ini valid ni ini tidak atau misalnya 

ini hoax ini enggak ni? 

N: Ya jadikan memang internet bukan satu-satunya sumber ya jadi kadangkan kita juga 

revisi liat berita kadang juga kalau di internet itu judul di Google itu kadang judul menarik 

tetapi isinya tidak jadi memang harus cermat juga, harus mendengarkan yang ada di 
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Televisi di Radio dan juga membaca jadi nanti juga di clobkan jadi tidak semuanya nanti. 

Untuk mengeceknya seperti itu jadi yang terkait untuk mencari materi ya seperti itu 

informasi yang disampaikan itu benar atau tidak melihat sumber begitu menyakinkan diri 

gitu istilah menyakikan diri sendiri.  

P: Ibu apakah itu sering kali kalau mengajar Ibu menjelaskan kah? Voice Note mungkin 

atau hanya sekedar mengirimkan materi atau hanya vidio? 

N: Ya jadi misalnya daring selama daring jadi semuanya pernah dicoba si, jadi misalnya 

memberikan materi dulu, kemudian anak itu membaca kemudian ada diskusi itu bisa itu 

hanya lewat WA atau lewat Zoom itu. Juga bisa saya menyampaikan contoh kita bahas 

contoh itu kita bahas analisis kemudian kita masuk ke materi bisa seperti, bisa juga 

anaknya itu diminta dulu untuk mencari kemudian menyampaikan nanti kita diskusi kita 

simpulkan.  

P: Berarti Ibu juga sering memberikan materinya contoh-contohnya melalui vidio, 

linknya berarti dikirim ke Whatsapp nanti anak-anak nonton di Youtube? 

N: Iya.  

P: Ibu ada aplikasi-aplikasi tertentu ngak yang Ibu gunakan untuk menyiapkan materi?  

N: Misalnya apa itu? 

P: Misalnya presentasi sekarang ada aplikasi Power Point langsung dari komputer atau 

dari Canva seperti itu Bu? 

N: Nah Canva, Yo Quis itukan pelajarinya belakangan, jadi untuk Quzis ke siswa itu baru 

coba-coba si jadi setelah mulai setelah pandemi jadi ada yang separuh masuk separuh 

tidak jadi belum full itu nah itu di coba sekali-sekali kemudian selanjutnya masuk PTN 

jadi kadang kuis itu bisa, karena kita sekarang itu untuk ujiannya masih menggunakan 

Google Form untuk ujiannya, hanya untuk menulisnya menggunakan kertas. Jadi 

penggunaan seperti itu sangat minim si kalau saya. 

P: Jadi memang betul-betul lebih memanfaatkan ke WAnya ya? 
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N: Iya 

 P: Nah kalau untuk anak SMA itu apakah Ibu sudah mengajarkan mereka untuk 

membedahkan informasih yang relevan atau tidak informasi yang hoax atau tidak Bu? 

N: Gimana-gimana? 

P: Eh, yang anak sekarang ini apakah Ibu sudah mengajarkan mereka untuk memilih 

materi ni atau informasi kan pasti kalau siswa SMA nyari-nyari materi nyari-nyari 

jawaban di internetkan belum tentu yang mereka temukan itu benar-benar valid atau 

sesuai dengan materi. Apakah Ibu sudah mulai mengajarkan mereka atau mungkin dari 

guru lain ada yang mengajarkan mereka? 

N: Kalau guru lain saya kurang tau tapi kalau saya ya Bahasa Indonesia itukan sebetulnya 

dulu awal pandemi kami dikirim buku paket sebenarnya.  

P: Oh, lewat buku paketnya digital? 

N:  Iya digital, jadikan pertemuan pertama sebenarnya buku paket itu nah karena 

patokannya buku paket dan materi-materinya itu, maka seperti internet seperti Youtube 

yo Youtube kemudian website yang lain itu menjadi pelengkap malahan sebetulnya atau 

pendukung materi yang ada dibuku itu. Jadi pertama tetap dari buku paket itu ya.  

P: Nah Bu yang menentukan untuk media pembelajaran yang mau digunakan itu apakah 

dari Ibu sendiri atau kebijakan dari sekolah pakai ini pakai ini? 

N: Oh, enggak jadi kami masih dibebaskan. 

P: Dibebaskan ya? Melihat siswanya juga kondisi siswanya 

N: Iya betul. Sama kemampuan gurunya juga. 

P: Kemampuan gurunya juga? 

N: Jadi adakan yang sudah menentukan menggunakan ruang guru nah tetapi sekolah 

menyediahkan e alatnya misalnya bisa menggunakan laptop di sekolah atau apa gitukan 

jadi kalau kami belum, jadi masih dipasrahin ke guru ne, mau gurunya pakai yang mana 
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asalkan itu bisa digunakan bisa menyampaikan materi baik dan siswanya bisa 

menganalisis.  

P: Nah kalau menurut Ibu Whatsapp atau media pembelajaran yang Ibu gunakan kemarin 

itu efektif atau tidak? 

N: Tetap lebih efektif tatap muka 

P: Tetap tatap muka? 

N: Lebih efektif tatap muka, walaupun itu pasti untuk WA sama Zoom Meet itu paling 

mudah bagi siswa juga ya dibanding dengan, kalau misalnya kita menggunakan media-

media yang susah itu anak belum tentu bisa juga sebenarnya, hanya memang efektif 

tidaknya saya rasa umunya selama pandemi itu hasil belajarnya anak menurun dari pada 

tatap muka, artinya kalau bisa dibilang tingkat keberhasilan berhasil tetapi tidak 

maksimal. Karena untuk gobrol dengan anak dengan belajar daring di rumah itu, 

pengalaman anak e sekolah daring itu bangun pagi dibangunin yo ngak sempat mandi ya 

malas to, ngak sempat mandi ganti baju atasan bawaannya kain itukan.  

P: Atasanya aja 

N: Ee itu kan cuma ganti, kemudian absen habis ngerjain tugas selesai itu mungkin terjadi 

disemua ini disekolah 

P: Di sekolah-sekolah 

N: Iya itu 

P: Nah apakah selama belajar daring kemarin ini Bu, Ibu mengeluarkan biaya tambahan 

seperti itu misalnya kuota? 

N: Jadi memang beberapa kali ada bantu juga, tapi tetap kurang untuk. 

P: Terkadang juga kuota hanya bisa digunakan buat ini padahal kebutuhan untuk 

pembelajaran itu lebih banyak lagi? 

N: Iya.  
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P: Nah kalau di sekolah ini apakah sebelum pandemi ini apakah sudah menggunakan 

teknologi seperti itu? 

N: Sesudah pandemi? 

P: Sebelum pandemi 

N: Ooo sebelum pandemi, kalau Google Meet munculnya memang setelah pandemi ya, 

kemudian untuk internet itu sudah si kadang kami juga menulis seperti di blog gitu 

P: Kalau setiap ruang kelas sudah ada proyektor sendiri? 

N: Ada. 

P: Kalau menurut Ibu selam Ibu memberikan materi apakah siswanya merespon dengan 

baik? 

N: Selama daring? 

P: Selama daring. 

N: Tidak semua, jadi memang hanya yang pengen belajar tapi kalau enggak ya malas-

malasan. Di yo keliatan si anak-anaknya yang aktif dan yang tidak. 

P: Yang aktif dan yang tidak ya. Ada ngak si Bu siswa yang sering hubungin Ibu yang 

misalnya dia tidak paham dengan materinya dia secara personel, personal mengubungi 

Ibu, Ibu saya belum paham ada yang seperti itu? 

N: Ada, tapi yo presentasinya tidak sampai 25%, tapi setiap kelasnya pasti ada yang 

menanyakan tentang materi itu kemudian misalnya pengumpulan tugas tidak semuanya 

mengumpulkan. 

P: Mengumpulkan ya  

N: Ee itu juga 

P: Berarti banyak juga siswa yang dikasih tugas ngak dikumpulin? 
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N: Pada akhirnya mengumpulkan semua, tetapi harus diingatkan, tapi yang respon cepat 

itu paling dua orang banyak yang santai-santai. 

P: Tapi mendekati pengumpulan baru dikumpul? 

N: Ya 

P: Tapi dikumpulkan Bu? 

N: Iya betul   

P: Berarti hasil belajarnya siswa memang jauh berbedah ya jauh kah perbedaannya Bu 

atau seperti apa? 

N: Dengan yang? 

P: Sebelum pandemi. 

N: Iya, jadi tetap tatap muka menurut saya lebih enak dari pada menggunakan daring. 

P: Berarti untuk mengganti pelajaran, bukan pelajaran si Bu. Menganti waktu-waktu 

belajarnya siswa itu dikasihkan diberikan tugas lebih banyak lagi kah Bu atau bagaimana? 

Biasa mengganti pertemuan ni?  

N: Kan jadwalnya tetap sama. Jadwalnya tetap sama dengan jadwal yang pertemuan. 

P: Berarti kayak PR-PR nya begitu lebih banyak ngak si Bu atau dikurangin? 

N: Kalau saya pribadi mengalir ya sesuai dengan materi yang diberikan, kalau misalnya 

materi itu belum selesai kita tetap materi dulu jadi sama kalau di kelas jumlah Prnya ada 

ulangan juga pada sama.  

P: Ada ngak si Bu usaha yang dilakukan untuk mendrongkak nilai siswa ni mungkin 

dikasih tugas tambahan atau remedial? 

N: Jadi pada kahir tahun ajaran padahal akhir tahun ajaran ya kalau mau rapotan itu 

biasanya kan kemudian merekap tugas nah untuk itu tugasnya anak-anak yang belum 
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masuk ya diberi tugas lagi diberi tambah, kalau mislanya anak itu sudah lengkap tetapi 

nilai nya juga kok masih kurang ya juga memberi tugas tambahan. 

P: Nah Ibu kalau ada siswanya yang tidak mengumpulkan tugas apakah Ibu menghubungi 

dia kenapa ngak dikumpulin tugasnya? 

N: Ya jadi namanya guru itu, kan ada namanya juga punya murid yang istimewah, 

istimewah dalam artian dia malanya minya ampun ya jadi tidak pernah masuk daring juga 

ada na kayak-kayak gitu gurunya yang aktif, karenakan siswanya ngak bisa nanti gurunya 

mengingatkan hanya memang juga yo tadi pribadi anak itu yo kalau dorongan orang tua 

juga kurang kemudian juga anaknya sangat malas kami berusaha seperti apa ya mereka 

juga makanya kadang selain dengan komunikasi itu dengan anak juga harus aktif dengan 

orang tua karena kalau tidak kita tidak tau anak kalau di rumah yang mempunyai mata 

telinga langsung untuk melihat itu orang tua, jadi kami meminta orang tua untuk 

mendampingi.  
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Transkrip 4 

P: Peneliti 

N: Narasumber 

Tanggal: 16 September 2022 

P: Kemarin waktu belajar daring Masnya membutuhkan waktu berapa lama ni buat 

belajar daringnya itu, menggunakan perangkat digitalnya, preparenya? 

N: Kalau belajar daring kebetulan ada kebijakan yang normal itukan satu jam pelajaran 

untuk SMP itu 40 menit nah kebetulan kemarin pas adaring itu jadi 20 menit 30 menit 

mba. Kalau ngak salah ada potongan 10 menit. Nah kalau untuk persiapan mengajar buka 

laptop kemudian buka google meets atau zoom itu 5 menit sebelum jam pelajaran dimulai 

saya sudah siapkan itu, jadi sebenarnya apa ya ngak memotong. 

P: Biasanya juga Masnya buat materi atau cari-cari materinya liat dari internet google 

atau apa? 

N: Saya combinasi mba. Jadi kadang saya pakek zoom kadang pakek google meet eh 

Google Classroom kehubung semua tapi kadang saya pakek WA grup tergantung materi 

apa kemudian kira-kira kalau siswa saya terangkan cuma by WA jadi ke urgentian 

materinya itu seberapa penting. 

P: Materi belajarnya? materi belajarnya? 

N: Materi, materi belajarnya kan memang sudah ada bukunya. Ada buku yang disediakan 

pemerintah untuk tambahannya mungkin saya mencari referensi-referensi tambahan dari 

google kadang, selain google kadang dari ini loh mba web yang terkait dengan 

pendidikan. 

P: Kalau buat materinya Masnya pakai media apa? Membuat materi menyusun materi 

N: Menyusun materi, PPT si, PPT kemudian kalau materi saya selalu kasih vidio jadi saya 

upload di GCR pertemuan pertama tanggal sekian bulan sekian tahun sekian. Yang 

 

 



143 

 

pertama itu materi ada PPT ada vidio kemudian saya kasih ringkasan dalam bentuk PDF. 

Dan setelah itu nanti bagian keduanya baru nanti tugas yang dikerjakan sesuai materi 

yang dipelajari seperti itu. 

P: Vidionya biasanya buat sendiri atau cari di Youtube 

N: Kalau kemarin masih memanfaatkan yang sudah ada, artinya masih menggunakan 

youtube. Download atau share link. 

P: Nah membedahkan informasi materi yang valid sama yang ngak valid di internet itu 

gimana, apakah masih melakukan pengecekan atau liat website? 

N: Kalau saya cari taunya gimanakan kebetulan saya, kalau di IPS itu kan materinya 

terutama waktu pandemi saya ngajar kelas 8, nah saya itu dimateri beberapa buku ada 

yang mis. Misal kalau tidak salah itu itu terkait dengan tanggal berdirinya. Tanggal 

organisasi ASEAN dibentuk, kadang di buku tanggal brapa tapi aslinya tanggal brapa. 

Sama saya kasih tambahan itu karena dulu ketika saya pas kuliah mba dikasih penjelasan 

gini dunia barat atau bangsa eropa dikasih penjelasan, penjajahan dunia barat atau bangsa 

eropa itu karena apa alasannya. Kan kalau selama ini kita kenal dulu guru-guru jaman 

dulu karena rempah-rempah. Karena apa rempah-rempah untuk menghangatkan badan 

padahal asiakan ngak itu jadi saya tambahkan penjelasan untuk mengawetkan makanan 

atau daging. Jadi kadang apa yang saya dapat dari kuliah dosen saya ketika itu pas 

materinya saya berikat juga buat siswa saya.  

P: Kalau Masnya punya kriteria dalam memilih materi atau sumber-sumber materinya? 

N: Ya ada, harus ada biar pasti disesuaikan dengan, kan kita dulu bikin namanua RPP 

mba. RPP itukan kadang ada satu materi atau satu bab, ada sub-sub babnya, ya youtube 

atau vidio-vidio yang ada di youtube itu semuanya di buat satu bab durasinya panjang. 

Makanya saya sesuaikan dengan RPP pada waktu saya mengajar misalnya materi Cuma 

mengenal negara-negara Asia, nah saya Cuma ngambilnya bagian itu saja mengenal 

negara Asian ada berapa jumlahnya kemudian karakteristiknya bagaimana nah itu dengan 
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cara saya cut. Jadi bagian bagian mengenal negara Asia itu saya angkat saya upload yang 

setelah itu saya buat materi dari bukunya jadi sudah ada pemetaan. 

P: Kalau media pembelajaran yang digunakan itu dipih sendiri dari gurunya atau dari 

sekolah? 

N: Kalau pakai zoom, kalau pakek google meet ini sebenarnya awal-awal ini memang 

dipakainya zoom kan ada aplikasinya mba di awal-awal. Semenjak adanya kebijakan 

menggunakan akun belajar belajar id dari kemenrian pendidikan itu semua wajid 

menggunakan mengaktifkan aplikasi itu google, seperangkat google ada zoom, ada 

google kalender drived dan sebagainya. Wajib dari belajarid dari kemendikbudristek. 

P: Kalau menurut Masnya Zoom Google Classroom fiturnya mendukung untuk belajar 

online? 

N: Sangat-sangat mendukung pembelajaran online terlebih lagi di zoom maupun google 

meet itu selain kita presentasi kita bisa ngorek-ngerek ibaratnya ada penanya itu bisa. Jadi 

misal materinya ini digaris bawah agar siswa bisa lebih paham oh ini point-poinya itu 

ternyata ini. 

P: Berarti Zoom digunakan untuk pertemuan tatap muka, kalau Google Meet itu untuk 

tugas? 

N: Kalau google meet itu hampir sama dengan zoom untuk kita bertemu secara tatap 

maya. 

P: Waktu daring apakah Masnya mengeluarkan biaya tambahan untuk kuota atau update 

perangkatnya? 

N: Sejauh kemarin itu, itu si mba karena masih awal-awal itu ya WFO itu ya kalau WFH 

alhamdulliah tercover sama Wi-Fi. Kalau dirumah ya Wi-Fi Pribadi, mungkin pas jadwal 

WFO ada Wi-Fi dari sekolah jadi tidak ada pengeluaran yang lebih. Mungkin yang 

dirumah itu pengeluaran untuk Wi-Finya penggunaannya jadi lebih banyak ya. 
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P: Kalau dari Masnya dari sendiri sudah mengajarkan siswanya untuk membedahkan 

konten-konten dari internet cari-cari materi cari-cari tugas yang valid? 

N: Jelas itu mba, jelas karena gini kadang-kadang anak-anak itu belajar online kita suruh 

cari misal kita ngasih soal. Biasanya pertanyaan yang muncul pertama kali kita 

keywordnya atau kata kuncinya diketik kan brainly ya mba, itu jelas tidak valid nah saya 

memberikan perhatian gini kalau mau mencari jawaban harus valid. Misalnya dari sumber 

A misalnya sumbernya dari UNY.ac.id dari jurnal apa yang PDF PDF itu pasti valid kalau 

brainly, wikipedia, blogspot itu jelas ngak valid saya selalu mengatakan seperti itu. Jadi 

memang apa ya sejak dini juga siswa tau bahwa ngak semua yang ada di Internet itu benar 

ya bisa di konsumsi.  

P: Sering ngak si Mas siswa bertanya diluar jam mata pelajaran masih belum mengerti by 

WA? 

N: Ya sering mba kadang malam gitu juga sering, jadi pas BDR itu kita hampir 24 jam, 

dalam artian ngak 24 jam di depan hp tapi hampir pagi siang sore malam kalau siswa 

bigung pasti tanya. 

P: Sebelum daring apakah di sekolah ini sudah menggunakan TIK dalam belajar? 

N: Kalau sekarang kita masih blended kadang menggunakan tapi GCR masig kita 

gunakan untuk share materi agar itu dimanapun siswa mampu bisa mengkases kalau kita 

keseluruhan offlinekan takutnya siswa ngak nyatat cuma hilang blengkan aja mba 

makanya tetap apa google classroom itu masih kita gunakan. 

P: Berarti siswanya di izinkan menggunakan handphone? 

N: Iya di izinkan untuk menggunakan handphone, tapi saat-saat tertentu saat di izinkan 

setiap kelas itu disdiahkan kotak untuk menyimpan hp dan itu setiap kali masuk harus 

dikumpulkan nanti kalau guru menghedaki untuk entah searching atau menggunakan 

lembar kerja online boleh pakek hp nanti setelah selesai di kembalikan lagi. 

P: Tapi kalau di kelas sudah di fasilitasi dengan proyektor? 
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N: Proyektor ada, PPT juga. Kalau pptnya kadang saya cari kadang pakek canva. Kadang 

download template-template yang sudah ada. 

P: Nah kalau untuk hasil belajarnya siswa ya kalau untuk belajar daring kemaring gimana 

hasil belajarnya? 

N: Hasil belajar ya alakadarnya, dalam artian ya kalau mau kita bilang di atas rata-rata ya 

ngak bisa karena keterbatasan tadi ya mba. Kemudian dari segi kedisiplinannya apa ya 

ibaratnya sudah ada di zona nyaman belajar sambil rebahan tau-tau ketiduran. Ngak absen 

jadi ngak ngerti. Zoom jam 9 misal pelajarannya sampai jam 10. 1 jam durasinya, itu 

kadang anak-anak tu di awal cuma absen setelah itu hilang ngak ada kabarnya ya jadi 

untuk nilainya ya apa ya jujur kita masih mengupayakan ada peningkatan-peningkatan 

tapi kalau nilai ya sepertinya mbanya juga tau ya seperti itu apa adanya. 

P: Tapi kalau untuk siswa di SMP 6 ini untuk belajar daringnya mereka sendiri pribadi 

terfasilitasi secara pribadi mereka mempunya perangkat sendiri? 

N: Jadi apa ya, bermacam-macam mba dari apa ya inikan negeri dari ekonomi 

kesejahteraan itukan bedah-bedah juga, ada yang punya hp sendiri-sendiri ada yang pakek 

wifi kemudian ada yang pakek laptop ada juga yang tidak punya hp ada yang gabungan 

sama kakaknya, pakek hp orang tuanya. Nah untuk yang punya hp dan sinyal Wi-Fi itu 

aman lancar jaya yang kendala itu yang kadang pakek hp orang tuanya. Ketika kita belajar 

kan pagi orang tuanya bekerja dia nanti bukanya malam mau ngak mau dia tidak 

termonitor. Mengerjakan malam paling kalau saya kasih deadlinenya itu malam jam 12 

baru nanti bisa dikirimkan lagi setelah orang tuanya kembali dari kerja. 

P: Untuk absensinya yang seperti itu gimana? 

N: Abesensinya itu ada dari BK itu pakek link jadi langsung terpusat ke BK. Kemudian 

guru BK juga itu bikin absensinya sendiri. 

P: berarti kalau ada apa apa muridnya Masnya ini selalu Whatsapp, menjelaskannya 

apakah menggunakan teks atau? 
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N: WA Kadang teks kadang voice note. Kadang kalau ngak teks itu kita siapkan malam 

sebelumnya. Kalau siang teks kita ketik dulu bnanti tinggal share.  

P: kalau terlalu panjang pasti lewat voice note ya? 

N: Iya Mba. 

P: Berarti lebih enak ya Masnya waktu belajar secara offline? 

N: Iya lebih enak secara offline jadi penyampaian materinya lebih maksimal, oh ini siswa 

yang ini siswa yang ini karakteristiknya jadi kelihatan? 

P: Kemarin pas online secara personal tidak dekat ya dengan siswa, kita ngak tau seperti 

apa, mungkin taunya ini yang aktif ini yang tidak. 

N: Kita tidak dekat. Ini yang aktif ini yang rajin bertanya ikut zoom, ikut meet nilainya 

bagus dari situ kita mengetahui siswa pintar, siswa kurang. 

P: Kalau offline jadi keliatan ni oh ternyata anak ini cerdas ni cuma kemarin kurang aktif 

N: Kendalanya banyak dari yang tidak punya handphone terlalu nyaman di rumah. Karena 

kurangnya pengawasan juga orang tua kerja anak tinggal dirumah sendiri jadi itu 

kendalanya pas belajar online. 

P: Kalau sekarang sudah ad apembelajaran TIK lagi ngak si Mas 

N: Masih, informatika. Ada tiga lab informatika di SMP 6. 

P: Jadi ada tapi namanya informatika ya, hanya digunakan saat pemebalajaran kah? 

N: Ada untuk belajar informatika. Ada juga misalnya dulu sempat pas pandemi awal-

awalnya ada siswa yang tidak punya hp itu diperbolehkan ke sekolah menggunakan 

komputer sekolah ya ikut belajar sekolah. 

P: Berarti sekarang sekolah sudah full Wi-Fi? 

N: Sekolah sudah full Wi-Fi, ini Full Wi-Fi semua  

P: Berarti bisa diakses oleh siswa? 
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N: Ada-ada bisa diakses. Kita tersendiri si untuk guru, karyawan. Kemudian tiap area ini 

ada wifinya juga nanti ya untuk siswa itu share juga. Karena memang ngak mungkin juga 

dibatasi penggunaannya apa lagi di era saat ini kan. 

P: Kalau pakek media-media sosial pas pembelajarannya kemarin pas daring, karena saya 

lihat ada yang pakek tiktok misalnya, pakek vidio-vidio tiktok ni 

N: Kalau itu kemarin kalau ngak salah, ada satu guru penugasan itu di upload di IG tag 

ke IG sekolah sama tag ke IG gurunya. 

P: Berarti sekarang kalau mengajarnya selalu membawa laptop ya? 

N: Iya kalau saya pribadi, saya selalu bawa laptop, jadi kalau laptop itu untuk 

menayangkan PPT kalau Cuma baca PPT atau saya menerangkan PPT interaksinya 

kurangkan, makanya saya tulis materi kemudian tanya jawab saya kasih pertanyaan 

pemantik ni, kemudian nanti siswa ta suruh maju. 

P: Berarti siswanya di dorong untuk aktif ni, waktu daring kemarin apakah siswa di 

dorong untuk aktif juga? 

N: Waktu daring iya tapi, kendala sinyal misalnya ayo coba apa terus kadang di tnya ngak 

yaut, pas ditanya nih pas sudah conect sudah paham baru sudah pak sudah pak. 

Kendalanya juga anak-anak ngak mau oncam. Ngak tau kita dia offcamnya tidur atau 

ditinggal makan. 

P: Tapi memang Masnya ini sudah sering sekali menggunakan TIK dalam pembelajaran? 

N: Saya sering search2.  

P: Ada perbandingan ngak 50:50? 

N: Jadi  karena bukukan ini dari pusat kemudian di sesuaikan dengan jenjang sekolahnya, 

di google itu kadang materi SMA masuk. Kadang materi kurikulum 2006 dipakek 2013 

kan kemarin itu kadang-kadang di masukkan. Pemilahan kita lihat buku kita sesuaikan 

kurikulum yang di pakek saat itu.  
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P: Kalau sekarang ngajarnya masih pakek vidio ngak si mas? 

N: Kalau sekarang masih, belajar pakek vidio. Saya sering misal, biasanya vidio itu saya 

tampilkan itu tadi menghimpun pertanyaan-pertanyaan agar siswa itu mempunyai banyak 

sekali pertanyaan. Materi interaksi sosial itu ini ini pancing dulu dengan vidio apa yang 

kamu lihat dari vidio ada yang bisa menjelaskan kesimpulan dari vidio yang kalian lihat 

gitu 
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Transkrip Wawancara 5 

P: Peneliti 

N: Narasumber 

Tanggal: 21 September 2022 

P: Kalau saya boleh tau ibu Mitha mengajar apa dan kelas berapa? 

N: Saya mengajar ipa kelas 7 dan kelas 9 

P: saya ingin bertanya bu dalam pembelajaran jarak jauh kemarin itu perangkat digital 

yang paling sering ibu gunakan untuk belajar itu apa, kan biasanya ada hp, ada laptop, 

ada komputer  

N: ya kalau yang secara daring itu kemarin saya lebih banyak menggunakan hp kemudian 

eh zoom, kemudian apa ya google clasroom dan google meet tapi lebih banyak ke hp 

anak-anak karena tidak semua anak-anakkan mempunyai laptop  

P: berarti ibunya juga pakeknya handphone saja  

N: kalau saya pakeknya laptop 

P: berarti ibunya pakeknya laptopm setiap belajar pakeknya laptop? Nah biasanya ni bu 

kalau ibu ingin melakukan komunikasi dengan siswanya itu ibunya pakek aplikasi apa 

atau kah siswa SMP itu komunikasinya harus lewat orang tua atau bisa langsung ke 

siswanya, itu gimana bu? 

N: kalau saya untuk pembelajaran langsung ke siswanya, karena di situkan sebelum 

memulai pembelajaran itu disapah dulu lewat WA grup. Jadi setiap kelas itu ada WA grup 

sendiri yang dimana semua gurunyapun masuk ke dalam situ  

P: jadi misalnya sebelum menggunakan zoom atau ms teams eh atau google classroom 

ibunya sapah lewat WA dulu ya 

N: iya betul  
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P: nah selama prose belajar darimg berarti media yang ibu gunakan itu zoom sama google 

classroom saja 

N: zoom google classroom, google meet kurang lebih itu  

P: perbedaan menggunakan ketiganya, kenapa zoom, kenapa google meet itu gimana bu 

N: kalau untuk perbedaan itu memang lebih irit di google meet ya dari pada di google 

zoom eh zoom, karena apa ya anak-anak lebih dari segi ekonomi dari segi kuota kan 

memang lebih ngirit yang ini pakek yang google meet. Kemudian kalau yang untuk apa 

materinya itu materinya lewat google classroom jadi untuk mengunggah modul-

modulnya untuk pembelajaran tatap muka secara daring itu di masukan dulu di google 

classroom, modulnya di ambil kemudia di pelajari baru kita tatap mukanya di zoom. 

P: kalau di google classroom itu ngak bisa tatap muka ya bu atau gimana? 

N: di google classroom tu bisa ya kalau ngak salah tu, jadi memang ada medianya udah 

nyambung sama google meet kalau ngak salah bisa kirim link gitu. Tapi gimana ya 

seimplenya langsung ke google meetnya aja si  

P: kalau google meet itu kenapa milihnya google meet bukan zoom. Kenapa milihnya 

zoom dari pada google meet untuk pertemuan gitu 

N: kalau zoom tu sebenarnya lancar si ya, ngak terkendala ya ada yang terkendala siyal 

tapi untuk lebih jelasnya kita bisa melihat mukanya gitu, lebih jelas di zoom gitu, karena 

kalau di meet itu suka pecah-pecah suaranya kadang itu datangnya terlambat  

P: nah, dari zoom google meet atau google classroom ini fitur apa saja yang biasa ibu 

gunakan dari media tersebut gitu bu. Maksudnya kan fiturnya di dalam ada untuk 

recordingnya ada untuk, ada untuk vidio conferencenya ada untuk audionya  

N: iya ya ya 

P: berarti ibu menggunakan semua fitur yang ada 

N: iya semua, ya rata-rata menggunakan itu. Kemudian untuk share presentasi itu  
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P: share screen ya 

N: ya share screen itu sering, kemudian di rekam, kemudian juga mengelink kan ke 

youtube itu juga bisa 

P: berarti anak-anak di arahkan lagi kalau lupa materinya nonton di youtube 

N: iya benar, youtube atau nonton hasil rekamannya gitu 

P: kalau dalam pembelajaran biasanya ibu menggunakan media sosial? 

N: media sosial, youtube gitu? 

P: iya bisa youtube mungkin bisa instagram  

N: instagram, ya ya ya. pernah waktu itu menggunakan ini live instagram, jadikan rata-

rata kalau anak SMP ini kan mereka punya instagram nah mungkin juga senang lewat situ 

tapi penyampaian tidak sampai lama sekali jadi mungkin hanya cuplikan atau vidionya di 

unggah di sana karena anak-anak bisa langsung mengakses di sana juga, pernah 

P: nah biasanya kalau ibu ingin menyampaikan informasi kepada siswa itu, informasi 

seperti apa saja yang ibu sampaikan, apakah hanya sekedar tentang pembelajaran atau 

seperti apa? 

N: kalau saya memang lebih ke materi dan pembelajran kalau yang untuk info-info 

lainnya tidak 

P: misalnya info keterlambatan kelas gitu ada juga 

N: keterlambatan kelas itu biasnaya kami langsung kami ceklis di WA grup anak-anak 

yang sudah siap, mereka langsung ceklis daftar hadir juga di situ  

P: berarti langsung absen di WA. Apakah anak-anak yang kemarin ibu ajar waktu belajar 

dari semua sudah terfasilitasi dengan handphone  

N: tidak, ada beberapa yang terkendala di handphone, tapi kami berusaha supaya anak ini 

tetap bisa mengiku pembelajaran itu, kami sudah mengupayakan, sudah komunikasi 

dengan orang tuanya. Kalau mau datang ke sekolah silahkan karenakan disekolah ada 

 

 



153 

 

fasilits Wi-Fi sama perangkat komputer, yang secara gratis gitu loh. Kan Cuma beberapa 

anak itu boleh tetapi ya memang karena apa ya, terkendala di ini transportasi atau yang 

lain itu, anaknya ngak datang. Tapi trus akhirnya dibuatkan modul yang di print, 

kemudian di kasihkan ke anaknya. 

P: nah biasanya ibu ini dalam menyusun materi pembelajaran atau membuat materi 

belajar itu apakah ibu menggunakan aplikasi-aplikasi tertentu, mungkin seperti canva 

atau PPT, biasanya ibu menggunakan apa 

N: saya juga sering menggunakan yang canva itu, karena juga memang lebih menarik ya 

jadi anak-anak cenderung tidak bosan gitu, ketika pembelajaran daring kemudian 

menggunakan perangkat digital mereka bisa menggunakannya dengan semaksimal 

mungkin gitu  

P: nah biasanya ni bu, kalau dalam ibu menyampaikan materi pembelajaran itu apakah 

ibu menggunakan vidio, menggunakan audio atau gambar-gambar seperti itu bu 

N: ya, jadi ketika pembelajaran daring saya juga pernah membuat rekaman sendiri 

kemudian saya sharekan ke anak-anak. Kemudian pakek apa itu inshot seperti itu saya 

juga menggunakannya. Karena itukan dapat dari pelatihan juga terus saya aplikasikan 

juga ke peserta didik kayak gitu 

P: berarti, sebelum pandemi atau selama pandemi itu ada pelatihan yang diberikan kepada 

guru 

N: iya ada. Dari dinas, MGPM kemudian dari sekolah kita sendiri dari yayasan juga ada 

itu sebelum pas pandeminya juga ada pengaplikasiannya juga  

P: berarti memang sebelum pandemi guru-gurunya sudah diberikan pelatihan terkait 

dengan penggunaan media-media digital perangkat digital 

N: betu-betul, iya betul 

P: nah kalau ibu ingin mencari materi pembelajaran ni bu, apakah ibu biasanya juga 

mencari juga menggunakan internet, dari internet  
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N: kalau saya memang cenderungnya lebih nyarinya di internet, jadi supaya anak-anak tu 

tidak jenuh cuma dengarkan voice note. Jadi untuk berfariasi saya memang lebih 

banyaknya carinya di internet  

P: biasanyakan bu ni, kalau di internet sudah terlalu banyak informasi bahkan ada 

informasi yang tidak valid, nah itu membedahkan materi pembelajarannya informasi yang 

valid sama materi pembelajaran ibu itu seperti apa  

N: kalau saya, saya bandingkan juga dengan modul, modul yang sudah dari dinas atau 

pemerintah kemudian saya bandingkan dengan yang di internet apakah ini sudah sesuai 

kemudian cocok, kemudian dengan karakter peserta didik di sini apakah bisa untuk di 

aplikasikan dari internet itu ke siswa, jadi ada apa istilahnya pembandingnnya gitu loh. 

Jadi seperti itu anak-anak mampunya yang pakek ini walaupun saya juga ngambilnya dari 

internet seperti itu 

P: apakah ibu juga memperhatikan sumber-sumber ibu mengambil di internet, pakai 

misalnya gambilnya dari jurnal saja kan tidak disarankan untuk lewat blogspot dan 

sebagainya, biasanya ibu apakah memperhatikan sumber informasinya 

N: saya jarang mba, itu jujur saya jarang memperhatikan karena yang setahu saya kalau 

sudah dapat materi ini dan itu ternyata cocok sama yang dibuku kemudian bisa di 

aplikasikan ke siswa ya sudah saya langsung aja kasihkan ke anaknya seperti itu 

P: berarti ibu ngecek dulu apakah materinya sesuai. Jadi selain ibu presentasi biasanya, 

apakah ibu juga menampilkan vidio kepada siswa ketika pembelajaran daring kemarin? 

N: tidak hanya itu si mba, tapi sebelum pembelajaran saat mengadakan kuis dulu, jadi 

semacam quisis kemudian pakek word apa ya, jadi semacam games-games masuknya ke 

dalam pembelajaran itu, jadi seperti itu juga pakek  

P: eh, ini juga bu jadi selama belajar daring itu maksudnya ada kan ada beberapa ni, 

misalnya minggu ini pertemuannya pakek zoom, minggu depannya pakek tugas, apakah 

ibu seperti itu kalau mengajarnya full ketemu lewat zoom 
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N: tidak, jadi seumpananya pertemuan pertama itu anak-anak di kasihkan modul 

kemudian anak-anak terus mengambil inti dari materi itu baru dipertemuan kedua kita 

bertemuanya lewat zoom, kemudian yang kedua bisa ketika saya sudah menjelaskan 

lewat wa grup dulu kemudian nanti anak-anak mengerjakan setelah itu pertemuan setelah 

jam ke kan tiga jam 1 jam pertemuan secara maya eh apa ya penyampaian materi 1 jam, 

kemudian yang 2 jam kita bahasnya lewat zoom itu juga bisa. Kemudian diakhiri lewat 

WA lagi itu juga saya, jadi tidak semata-mata zoom terus. Jadi ketika anak melihat 

kapasitas siswa kuota siswa itukan kasian juga kalau setiap hari harus zoom terus 

P: nah ibu kalau di WA ni utnuk menyampaikan infromasinya apakah ibu juga 

menggunakan fitur voice note atau cunma teksnya saja 

N: iya jadi banyak mba, jadi kalau saya di WA pernah vidio call, kemudian voice note, 

diketik juga penjelasannya baru saya kirim ke grup WA. PDF Word itu saya masukan ke 

situ juga pernah kan bisa itu kita buka WA lewat laptopkan kalau mau kirim apa itu file-

file juga gampangkan tinggal kirim lewat itu aja 

P: nah berarti ibu kalau menyiapkan bahan-bahan materinya itu cuma menggunakan 

aplikasinya canva atau youtube juga kh bu, youtubekan biasa di share linknya  

N: ya kadang ini mba kalau yang pakeknya classroom, sek apa tadi ya pertanyaannya 

P: pertanyaan itu ibu kalau menyiapkan materinya apakah ibu hanya menggunakan canva 

atau ada aplikasi-aplikasi lainnya 

N: jadi sementara memang hanya canva mba, ppt seperti itu 

P: nah waktu ibu kemarin membuat vidio itu berarti ibu merekam diri ibu sendiri 

N: iya ketika membuat vidio saya merekam diri saya sendiri, kemudian saya unggah di 

youtube kemudian saya juga share di WA, kemudian share juga di google classroom 

permateri juga da 

P: nah itu ibu waktu edit vidionya apakah ibu menggunakan aplikasi atau hanya di cut-

cut. Jadikan misalnya dalam hp memang ada fitur kita untuk di cut-cut vidio 
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N: kalau saya memang langsung dari ini mba, saya langsung unduh aplikasi inshot waktu 

itu memang ada pelatihan menggunakan inshot saya coba sendiri pakek itu, terus saya 

rekam simpan kemudian langsung bagikan ke anak gitu 

P: nah bu saya ingin bertanya yang memilih dan menentukan media pembelajaran yang 

kemarin digukan seperti zoom dan kawan-kawan itu apakah dari guru, atau dari sekolah 

atau seperti apa 

N: dari guru sendiri  

P: berarti dari guru sendiri, ibu punya kriteria ndak kenapa memilih ketiganya itu 

N: oh gitu, ya memilih karena tergantung dari materinya mba, aplikasi eh maksudnya 

materi ini tu cocoknya dimana. Kemudian kalau yang susah banget saya cenderung 

memilih ke zoom, jadi supaya bisa menyampaikan anak itu secara langsung jadi kalau 

materi-materi yang mudah seperti itu kita hanya menampilkan vidio kemudian modul 

bisa. Kemudian kalau yang sangat susah banget harus bisa bagaimana caranya harus tatap 

muka gitu 

P: nah kalau menurut ibu ini, apakah media pembelajaran yang ibu gunakan kemarin 

dapat menunjang aktivitas belajar, apakah dia efektif untuk pembelajaran bu 

N: ya, efektif untuk pembelajaran mba  

P: kalau fitur-fitur dalam medianya juga apakah efektif 

N: fitur-fiturnya juga efektif juga 

P: mendukung ya bu 

N: ya mendukung dalam menyampaikan materi kepada siswa gitu 

P: menurut ibu apakah media itu mudah ibu gunakan, tidak hanya ibu tapi juga siswa 

apakah juga mudah menggunakan atau mengakses media 

N: ya siswa juga mudah, siswapun juga cenderung bisa ya untuk aplikasi kayak gitu 

mereka juga bisa mengaskses, dan kami juga guru-gurupun lebih paham itu seperti zoom 
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P: nah itu ibu belajar menggunakan itu apakah otodidak atau pelatihannya 

N: ada pelatihannya, untuk menggunakan zoom dan google meet itu ada pelatihannya. 

Tapi tidak dipungkiri saya juga belajar sendiri lewat youtube seperti itu. Untuk 

pembelajaran ke siswa tu kemudian seperti apa saya juga belajar sendiri  

P: nah kalau dalam penyampaian materi dan informasinya ni, apakah media-media 

tersebut menyampaikan informasi dan materi pembelajarannya dengan baik 

N: ya ada kendalanya juga si mba, jadi tidak semuanya itu berjalan sesuai dengan rencana 

kita ya. Karena memang ada beberapa yang out sendiri kemudian terkendala sinyal nah 

seperti itu. Memang si efektif ya efektif tapi memang ada kendala dari siswanya sendiri 

yang mungkin tidak tersampaikan materinya 

P: biasanya jika seperti itu, apakah ada siswa lagi yang kontak ibu secara personal bu saya 

kurang paham ini  

N: anak-anak akan tanya sendiri, baik itu secara japri ini tadi maaf bu, pertama mereka 

minta maaf karena terkendala apa, dan akhirnya saya berikan file materinya ini kalau 

belum paham nanti bisa bertanya lagi 

P: berarti kalau bertanya ibu menjelaskan lagi lewat WA atau dipertemuaan selanjutnya  

N: di WA karena kalau dipertemuan selanjutnya takutnya anak udah yang kemarin usah 

paham harus mengulang lagi itukan takutnya jenuh. Kalau saya mending di teruskan, 

nanti anak yang kurang paham itu ta japri atau di kolom google classroom itu di situ 

P: ibu apakah anak-anak ketika menghubungi ibu, ibu langsung cepat ni balasnya 

N: fast respon ya. Ya tidak, tidak langsung saya tanggapi karena memang kalau di WA 

grup tu, kemarin sempat hpnya ngehang karena terlalu kebanyak chat. Sampai berumpuk-

tumpuk itu jadi tidak semua langsung saya tanggapi. Tapi ketika biasanya malam mba 

saya tanggapi gitu pas jam-jamnya istrahat itu baru saya buka lagi terus kemudian saya 

pilih anak ini kelas berapa nah baru saya unggah materinya itu  

 

 



158 

 

P: apakah ibu mengeluarkan biaya tambahan selama belajar daring, mungkin untuk 

upgrade perangkatnya, mungkin untuk kuota atau membeli perangkat-perangkat yang 

mendukung untuk belajar daring  

N: emm emm, betul sekali itu saya banyak mengeluarkan biayan dari earphone kalau 

kuota itu sudah di suport dari sekolah dari dinas. Kalau siswa itu juga kemudian ada kuota 

gratis apa itu apa itu juga apa. Kalau kemudian untuk perangkatnya itu kalau laptop si 

ngak beli lagi, hp juga ngak beli lagi. Hanya membeli pendukung lainnya. Kayak apa itu 

colokan flasdisk yang banyak itu, kemudian pen yang untuk ngezoom yang ada padnya 

itu lo mbah. Nah itu untuk karenakan saya ipa ada rumus-rumusnya jadi beli itu 

P: berarti kalu ipa di SMP itu mengajar semuanya ya, biologi, kimia, fisika 

N: iya betul sekali  

P: berarti memang harus ada drawing pad 

N: em em harus pakek itu juga  

P: apakah sebelum pandemi sudah menerapkan teknologi dan media digital dalam proses 

pembelajarannya  

N: waktu sebelum pandemi itu tidak terlalu ya mba ya malah. Kalau google untuk 

penilaian itu mba 

P: google form 

N: nah kalau yang itu, terus ada goog form yang itu udah fitur-fitur itu kami sudah di ajari 

dahulu sebelum adanya corona jadi untuk proses penilaian dan lain-lain kami 

menggunakan itu  

P: berarti apakah sebelum pandemi itu ibu belajarnya menggunakan vidio-vidio 

pembelajaran 

N: iya iya sebelum pandemi, kalau vidio kemudian yang lain iya, tapi kalau secara tatap 

muka kayak google meet kayak zoom itu belum 
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P: berarti digunakannya itu setelah pandemi 

N: iya  

P:  kalau eh, apa fasilitas perangkat digital disekolah ini mendukungnya apa aja bu? 

N: disekolah ini yang mendukung itu wifi, kemudian kami difasilitasi juga flasdisk, 

kemudian di fasilitasi juga apa router, apa itu ya yang untuk dirumah biar cepat 

P: oh modem 

N: iya itu juga, kemudia pen tablet itu juga ada, kemudian beli sendiri juga ada  

P: kalau disetiap ruang kelas berarti juga sudah pakek proyektor 

N: iya pakek juga 

P: kalau untuk lab-lab informatika apakah disini ada bu 

N: ada, ada tiga  

P: perbedaan dari ketiganya ini apa? 

N: perbedaannya kalau yang labnya ada di bawah dua di atas satu nah yang paling terbaru 

perangkatnya itu ada dibawah. LCDnya yang besar itu, kemudian yang duanya itu masih 

komputer lama 

P: tapi digunakan hanya untuk belajar informatika kh atau mungkin anak-anaknya itu 

sudah di ajarkan lagi skil-skil tambahan dalam teknologi 

N: jadi tidak hanya untuk informatika saja tapi juga bisa dari situ kayak, laboratorium 

virtual saya juga pernah mengajarkan anak-anak juga di lab komputer 

P: laboratorium virtual itu gimana bu? 

N: laboratorium virtual kayak ini mba, ada salah satu aplikasi namanya corcodile. 

Crocodile itu biasanya bisa fisika, bisa kimia. Di situ itu biasanya sudah disediahkan tes 

ukur tu kek gini tabung rekasi kek gini, kemudian ada zat asam zat basah, nah kita coba 
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mencampurkan ya Cuma pakek ini aja kursor aja, kalau ini dicampurkan ini berubah 

tidak, kalau salah masukkan meledak  

P: kan dulu langsung ke lab biologinya 

N: nah kan kalau dulunya langsung ke lab kalau sekarangkan kalau virtual kita seperti itu 

P: jadi pakek komputer ya  

N: kemudian kalau rangkaian listrik, listrik seri disambung-sambungkan aja, di klik nyala 

tidak, kalau kita secara langsung memang harus benar-benar kabel-kabel. Itukan ngak 

kesetrum mba, kalau kabel langsung kesetrum 

P: kalau kabel juga kadang susah masangnya  

N: itu yang laboratorium virtual namanya 

P: nah menurut ibu ini apa kah selama belajar daring siswanya ibu itu mendengarkan 

materi dengan baik 

N: tidak semuanya, jujur saja tidak semuanya, ada yang mungkin sambil tiduran dengan 

layar dimatikan juga ada. On maksudnya siswanya itu on ketika di absen atau dipanggil 

namanya ngak jawab ya ada. Ya ada mba, memang ini ya ada kekurangan ada 

kelebihannya seperti itu  

P: jadi resikonya lagi, ketika mereka tidak mengerti sama materinya ibunya lagi, WA 

ibunya saya tidak mengerti 

N: ya 

P: apakah siswanya bu sering seperti itu mengubungi ibu,  

N: tidak, tidak semua. Yang benar-benar anaknya itu apa ya istimewahlah menurut saya 

P: tapi anak yang mau taulah aja yang kadang menghubungi? 

N: iya 

P: nah kalau untuk hasil belajar siswa selama daring itu bagaimana ya bu 
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N: itu ada yang bagus ada yang memang butuh di dampingi lagi, karena secara daring dan 

tatap muka itu bedah mba, jadi banyak kendalanya ketika kita daring 

P: apakah nilainya meraka meningkat atau menurun? 

N: ya menurun, secara anu meamng menurun 

P: bukannya kalau daring harusnyakan lebih meningkatkan, karena kalau mencari materi 

bisa menggunakan internet tapi ya itu mba 

N: banyak ketika ya ini dibawa KKM 

P: nah itu kalau dibawah KKM itu gimana untuk mengatasinya 

N: ada remidi mba, jadi emang kalau nilainya anak-anak di bawah KKM ya remidi lagi 

sampai nilainya anak itu sudah mencapai KKM, ketika kalau memang benar-benar udah 

di remidi itu masih tetap di bawah KKM yasudah kita membuat jurnal nama kemudian, 

kendalanya apa. Kemudian kita memberikan treatmet atau pembelajaran dengan sesuai 

dengan kemampuan dia seperti itu 

P: berarti nilainya dibiarkan di bawah KKM atau dicarikan solusi 

N: dicarikan solusi nah itu tadi membuat jurnal siswa, supaya anak itu bisa ngakat nilainya 

itu dengan seperti memberikan solusi seperti apa 

P: nah menurut ibu ini relasi dan hubungan ibu dengan siswa itu selama belajar 

daringseperti apa bu, hubunganya dengan siswa 

N: hubungannya dengan siswa ya baik-baik saja ya istilah ngak terlalu ini mba kalau 

terlalu dekat banget anaknya pendidikan karakternya kurang, karena masah pandemi ini 

anak-anak banyak karakter dan atitutnya kan tidak baik. banyak yang seperti itu, untuk 

mencengah seperti itu saya memberikan kontrak belajar. Jadi kontrak belajar itu 

mengikuti pembelajar IPA dengan saya itu apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak 

boleh dilakukan jadi seperti itu. Membuat kontrak belajar 
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P: berarti tetap harus menjaga juga hubungannya dengan siswa, ada batasan-batasannya 

gitu 

N: betul jadi ada batasannya, mana yang baik mana yang tidak 

P: tapikan selama belajar daring kita susah menilai siswa, karenakan tidak bertemu secara 

langsung nah itu gimana 

N: nah itu dengan cara ada penilaian, penilaian sikap mba jadi ada penilai keterampilan, 

juga pengetahuan dan penilaian sikap. Sikap seperti dia selama mengikuti pembelajaran 

daring baik itu secara zoom atau secara WA dia aktif tidak. Atau ada yang doa, doa pagi 

kemudian anak-anak setelah doa absen apakah setelah doa itu absen, nah jadi kita bisa 

melihat dari sikapnya itu di situ 

P: nah kalau untuk siswa sendiri ibu apakah mereka sudah diajarkan dari sekarang 

bagaimana untuk memfilter infirmasi-informasi yang ada di media sosial yang ada di 

google  

N: kalau itu belum, tapi secara kami setiap guru mata pelajar pasti kami memberikan 

arahan supaya bisa eh memilih dan memilah. Tapi mungkin lebih cocoknya itu ada 

narasumbernya ya. Jadi langsung anak-anak itu mendapatkan workshop atau seminar 

tentang bagaimana penggunaan digital yang baik dan benar mungkin perluh seperti itu 

karena kalau Cuma dari gurunya saja masih kurangkan anak-anak. Masih nerimanya apa 

si istilahnya belum lengkap, seperti apa si yang boleh yang tidak boleh, seperti itu 

P: berarti itu sudah dilakukan disekolah ini 

N: itu belum, kalau itu selama disini selama daring itu belum, karena yang Cuma dapat 

gurunya to’ 

P: nah sekarang bu apakah msih menggunakan google classroom 

N: kalau sekarang ini sudah norma 

P: jadi sudah pembelajaran kembali seperti sebelum pandemi 
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N: tapi tetap masih menggunakan aplikasi-apliksi yang dirasa masih dibutuhkan kayak 

aplikasi penilaian, kek google form nah kemudian kita mengadakan kuis menggunakan 

kuisis, nah itu kita masih tapi. Tapi untuk secara ngezoom dan lain-lain sudah tidak 

P: apakah juga ini bu ruang guru, aplikasi ruang guru kan aplikasi belajar materi belajar 

juga it apakah ibu juga menggunakan ruang guru, atau sumber materi-materi 

pembelajaran juga banyak ni  

N: itu pas setelah pandemi atau sebelum 

P: keduanya 

N: keduanya, ketika pandemi itu malah gurunya yang dapat workshop dari ruang guru 

secara gratis dan itu kerja sama dengan dinas kan untuk pembuatan lapor, kan lapornya 

juga gitial ya, kemudian pembelajaran pakek ruamg guru itu ada. Tapi kalau untuk 

siswanya sendiri belum pernah  

P: berarti kemarin biat lapornya juga ini virtual 

N: digital, raportnya ya? Ada yang digital ada yang secara manual jadi langsung 

diserahkan buku raportnya tapi secara drivertru gitu 

P: na eraport itu memang aplikasi ibu tinggal masuk-masukkan,  

N: ya langsung masuk-masukkan, nanti krim link ke orang tua langsung 

P: berarti ibu juga sering ngambil-ngambil vidio dari youtube  

N: iya pernah mba, itu langsung mengunduh ini dari youtube juga pernah saya buat sendiri 

juga pernah 

P: nah kan biasanya fisika sama kimia materinya itu hitung-hitungan bu, apakah ibu juga 

mencari materinya dari internet  

N: kalau materi saya cari memang dari internet, saya pelajari dulu tapi tidak saya langsung 

berikan ke siswanya, saya telaah dulu. Kemudian saya menyampaikan ke siswanya itu 
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dengan bedah ini denga bedah versi, supaya anak lebih paham. Kalau dulu pakek itu anak 

ya pakainya yang tab itu. 
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Transkrip Wawancara 6 

P: Peneliti 

N: Narasumber 

Tanggal: 12 September 2022 

P: Biasanya berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam menggunakan perangkat atau 

media digital saat pembelajaran daring Bu? 

N: Kalau saya untuk daring biasanya dilakukan di pagi hari, saya batasi maksimal 40 

sampai 60 menit. Karena 1 konsentrasi anakkan tidak bisa lama kalau di depan layar atau 

mereka secara online kan bedah kalau di kelas jadi saya membatasi satu itu dua kuota.   

P: Berarti dikurangi ya Bu jam belajar dari waktu sebelum pandemi? 

N: Kan kasian juga tidak semua anak punya wifi yang secara free atau kadang ada yang 

hanya pakek kuota jadi saya membatasi hanya sebentar. Ketiga karena orang tuanya kerja 

jadi hp itu ngak semua anak memengang apalagi anak SD tidak semua di izinkan untuk 

memengang hp sendiri secara peraturan rumah atauoun secara perekonomian kan karena 

kita di SD negeri rata-rata itu menengah sampai menengah ke bawah 

P: Kalau boleh tau Ibu mengajar mata pelajaran apa ya Bu? 

N: Saya mengajar universal, semua tematik plus matematika kecuali mapel kalau mapel 

ada gurunya sendiri. Mapelnya itu agama pjok  

P: Berarti semua pelajaran ya Bu? 

N: Ipa, ips, matematika, bahasa indonesia ppkn seni  

P: Nah biasanya kalau belajar daring ni Ibu menggunakan media digitalnya apa Bu, Zoom 

atau Google Classroom? 

N: Kalau aku lebih famiar dan enak penggunaannya Zoom sama Google Meet, lebih ke 

Google Meet. Untuk anak-anak juga di arahkannya nanti untuk bicara dimatikan di 

nyalakan itu lebih gampang 

 

 



166 

 

P: Ibu dalam membuat materi belajar bisanya sumbernya dari Bu, apakah buku atau 

internet? 

N: Ta campur kadang aku ngambil dari buku kadang juga kalau perlu vidio atau yang ya 

lebih gampang untuk dipahami anak-anak di ambil dari internet 

P: Nah bagaimana cara Ibu menampilkan informasi yang berupa materi belajar Bu, 

apakah di jelaskan pakek PPT atau mungkin yang lainnya? 

N: Untuk penyampaiannya biasa saya pakek Power Point jadi kayak kita presentasi. Jadi 

untuk penyampaian materi pakek Power Point sebagian dari teks books supaya lebih 

menarik dan itu saya bikin ringkasan, ringkasan dari di Power Point itu kemudian 

dijelaskan 

P: Selain itu Ibu, apakah ada aplikasi atau media lain yang Ibu gunakan? 

N: Aplikasi edukasi lainnya kayak juga ada CD khusus pembelajaran dari kelas satu 

sampai kelas enamkan ada itu biasa ada vidio-vidionya, yang sesuai tema si. Jadi pas 

kelas ditampilkan, tapi tidak selalu cuma kayak materi yang membutuhkan vidio jadi 

pakek vidio 

P: Gambar gimana Bu, biasanya anak SD kan suka yang visual-visual? 

N: Gambar-gambar kalau memang dibutuhkan ya pakek. Kadang kalau sekarang karena 

offline saya sering pakek proyektor. Jadi menampilkan kepada anak-anak misalnya 

tentang penyerbukan kemudian atau bagian-bagian bunga kan lebih jelas karena ada 

gambarnya 

P: Ibu biasanya kalau mencari materi apakah memilih-milih sumber materi tersebut Bu? 

N: Sedapatnya si kalau saya, jadi mungkin yang sesuai cari materi tentang ini oh ini yang 

sesuai, tidak mesti dari wiki atau dari Blogspot. Bebas aja yang penting sesuai dengan 

materi dan ibaratnya informasi itu bukan informasi yang ngasal gitu loh intinya ada yang 

nyambung 

P: Berarti yang penting sesuai sama bukunya ya Bu? 
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N: Karenakan kita basicnya harus tau ilmunya dulu jadi kalau kita mau nyari sesuai ni 

dengan materi 

P: Selain PPT ada aplikasi lain lagi yang Ibu gunakan untuk menyusun materi? 

N: Selain Power Point kadang saya, kalau apliksinya ya yaitu Google Meet, Power Point 

paling paint kalau misalnya diperlukan untuk ngedit. Pakai yang simple si karena kadang 

misalnya dicari gambar tu sudah ada keterangannya kadang saya edit sendiri saya hapus, 

nanti ditampilkan ke anak-anak. Terus kadang vidio guru kalau di hp untuk ngedit vidio 

dijadikan satu untuk di crop-crop 

P: Pemilihan media untuk belajarnya kemarin apakah dari sekolah yang memilih atau 

gimana Bu? 

N: Dibebaskan si, jadi menyesuaikan kebutuhan dan kemampuan karenakan ngak rata 

semua karena ada yang sudah sepuh. Misalnya semua dipaksa pakek harus Google Meet, 

Google Meet semuakan belum tentu yang lain bisa mengikuti atau sebaliknya kayak 

gitukan sama, jadi dibebaskan.  

P: Google Classroom Bu pakai juga kah? 

N: Kalau Classroom saya juga pakek, Classroom itu kan untuk penugasan jadi setelah 

Google Meet nanti anak-anak biasanya ada tugas di Classroom saya submit jadi nanti 

mereka ada tugas kemudian mereka mengerjakan. 

P: Dipakainya untuk kumpulin tugas-tugas gitu ya Bu 

N: Google Classroom biasanya juga pakek, biasanya untuk penilaian si  

P: Kan Google Classroom itu kalau kita gunakan untuk vidio conference kan tidak semua 

penggunanya bisa tampil di kayar kan Bu? 

N: Kalau saya masih, kan ada pilihannya to kalau mau bagikan jendela atau bagikan 

semua layar kan bisa, jadi kalau ngak salahkan jendela nanti sebagian masih bisa di liat 

jadi tergantung pilihan share itu dan ada beberapa pilihan kita mau pilih yang mana 

kembali lagi kekemampuan kita masing-masing si mba pakeknya gimana 
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P: Menurut Ibu apakah media digital yang digunakan untuk belajar daring sudah 

mendukung untuk pembelajaran Bu? 

N: Kalau menurut saya sudah mendukung si, tinggal gimana kita bisa pakeknya apa 

enggak ebih ke itu, sebenarnya itu mereka kan sudah mengakomodasi, misalnya kayak 

form kita bisa langsung otomatis koreksi bisa otomatis nilai tinggal disettingkan bisa. 

Classroompun juga seperti itu misalnya mau untuk ulangan ni minggu depan, kan kita 

bisa mengschedulekannya nahkan sangat membantu kalau menurutku sangat membantu 

si. Jadi misalnya ta jadwalin ni dua minggu lagi ulangan, soal sudah ada ya kan tinggal di 

bikin dischedulekan yaudah kita dua minggu lagi ngak usah ngapa-ngapain dia keluar 

sendiri gitu. Ya lebih kemana kita bisa pakeknya kalau memadai ya memadai 

P: Nah apakah Ibu menguluarkan biaya tambahan, mungkin untuk update perangkatnya 

atau kuotanya Bu? 

N: Kalau kuota terus terang enggak si, soalnya disekolah sudah full pakai Wi-Fi dirumah 

juga kebetulan jadi tidak terlalu terbebani. Kalau perangkat kebetulan juga disekolah 

sudah di fasilitasi jadi laptop ada beberapa unit dari bantuan pemerintah sama ada belanja 

juga saya pakek fasilitas dari sekolah semua jadi tidak ada membebani secara pribadi  

P: Kalau Ibu apakah sudah mengajarkan ke anak-anak untuk mencari-cari informasi yang 

relevan atau aktual di internet Bu? 

N: Kalau itu ada sebenarnya tapi saya tidak terlalu membiasakan si karenakan takutnya 

apa lagi SD itukan mencari apa nanti ngak segaja klik apa itukan kadang kalau tidak 

didampingi bahaya. cuma terkadang saya, kayak kemarin contohnya anak-anak saya 

kasih projek untuk membuat tari kreasi kemarin saya perbolehkan untuk mencari lagu 

dari Youtube kan misalnya yang sesuai mereka mau pakek lagu apa, tetapi dengan 

pendampingan saya dikelas. Jadi saya bagi kelompok-kelompok hanya boleh ada satu hp 

di buka untuk mencari saya keliling saya cek. Kalaupun dibutuhkan konsekuensi kita 

harus mendampingi tapi kalau ketika kita dirumah saya jarang si untuk meminta anak 

mencari infromasi sendiri. Yaitu tadi yang dikhawaritkan nanti dirumah malah ternyata 
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ngak ada orang tuanya kitakan juga jadi sebagai guru ada rasa beban ya kalau 

disekolahkan bisa saya lihat 

P: Menurut Ibu ni nilainya siswa selama daring itu meningkat atau menurun gimana Bu? 

N: Kalau nilai waktu daring itu justru bagus-bagus mba, karenakan mungkin mereka 

dirumah enak ya bisa open book itu positif thingkingnya mereka open book dari sumber-

sumber tadi itu google. Negatif thingkingnya ni mungkin digarapkan orang tuanya juga 

mungkin gitu ya jadi kita ya 50:50 gitu kan kemungkinan-kemungkinannya 

P: Berarti kalau mau memberikan informasi lainnya Ibu menggunakan media Whatsapp 

ya? 

N: Ya kerena ada grup sendiri guru dengan wali-wali murid, guru kelas dan wali murid. 

Jadi misalnya ada apa apa ya mereka lewat grup bisa atau japri si kalau misalnya ngak 

enak di grup karena ijinkan biasanya pada japri  

P: Perbedaannya kerasa banget ya Bu dari segi kedekatan dengan siswa selama online 

dan pas offline lagi. 

N: Jelas lebih terasa jauh ya mba ya karenakan kita ngak secara person walaupun 

disekolah cuma sekitar 5 jam 6 jam, kedekatannya dengan anak-anak itu jauh berbedah 

gitukan karena ketika kita daring atau online ibaratnya anak-anak kita ngak face to face 

gini jadi kita hanya hapal, hapal sebatas nama oh ya ini si A ini si B. yang rajin nanya 

yang rajin kumpul tugas itu aja tapi secara person emosional kurang  

P: Belajara daring apalagi untuk anak SD pasti agak sulit ya Bu karenakan anak-anak itu 

masih sedikit susah kalau untuk di ajak kosentrasi 

N: Justru kalau daring mereka itu anteng, justru kalau daring itu semuanya nyimak gitu 

cuman kalau kendalanya kita materinya jadi lambat menyampaikannya jadi misalnya 

sehari kita bisa tatap muka ni habis itu kita bisa evaluasi kita bisa membahasa sedangkan 

kalau daringkan kita terbatas ni misalnya hanya 30 sampai 50 menit kita menjelaskan 

blablabla anak bertanyapun terbatas ya terus nanti penugassan terus harus menunggu hari 
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berikutnya harus ngoreksinya ini ngak bisa langsung jadi kendalanya pembelajaran 

terhambat si 

P: Apakah sebelum pandemi di sekolah ini sudah menggukan TIK Bu? 

N: Kalau TIK sudah karena kita kalau hampir disemua kelas itu sudah ada proyektor mba. 

Memang basicnya kita mengajar pakek spidol tapi fasilitas hampir disemua kelas sudah 

ada proyektor jadi guru yang membutuhkan memerlukan. Malah ada guru yang sudah 

purna rajin sekali pakek mungkin mengkoneksikannya minta tolong ke pustakawan atau 

minta tolong bagian admin utnuk mengkonek dia belajarnya pakek. Kebetulan sekolah 

kami sekolah besar ya mba jadi fasilitas sudah lumanyan banget 

P: Jadi kalau pengumpulan tugas itu biasanya menggunakan Google Clasroom kemudian 

untuk belajar tatap mukanya menggunakan zoom. Nah apakah masih ada siswa yang tidak 

mengumpulkan tugas Bu? 

N: Waktu daring saya biasanya pengumuman di grup sama di Classroom pasti mereka, 

semuanyakan download jadi misalnya kalau saya tidak ngomong di grup mereka saya 

minta tiap hari selalu ngecek ada tugas apa. Memang sudah saya dari awal pembelajaran 

sudah saya wanti-wanti untuk selalu mengecek Classroom dan notifnya di nyalakan jadi 

begitu ada ting ada tugas langsung mereka. Notifnya jangan di matikan nanti ada tugas 

ketinggalan bahkan kadang saya kasih dateline. Kadang ada dateline tergantung si mba, 

kadang-kadang saya sudah lewat jamnya saya sudah tidak bisa submit. Untuk 

kelonggaran bisa submit dengan konsekuensi nilai yang tidak sama dengan temannya itu 

diawal benget sudah diberitahu. Jadi mereka sudah tau kalau telat gimana ya dengan 

alasan apapun ya mungkin karena dengan alasan orang tuanya ini ini tapikan di awal kami 

sudah perjanjian kalaupun terlambat dengan alasan apapun tetap konsekuensi to nilainya 

juga pada bagus-bagus 

P: Nah apakah Ibu sudah mengajarkan anak-anak untuk mencari atau memfilter informasi 

dari internet, kan internet itu luas sekali kadang takutnya malah memberikan informasi 

yang salah. 
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N: Sudah si. Tapi kalau cari materi lewat internetnya tidak terlalu ya lebih ke 

penyampaiannya kita pakek proyektor apa lagi kalau anaknya mencari di internet jarang 

si. Karenakan masih tingkatan SD jadi lebih rawan ya itu. Kalau gurunya ya cari-cari 

P: Jadi Ibu sering ya menggunakan internet untuk mencari mater? 

N: Ngak terlalu sering si misalnya dari 100% ya mungkin 50:50 si. Karenakan kita 50 

harus dari buku, basic buku ya mungkin internet lebih ke untuk variasi pembelajarannya 

jadi biar ngak buku terus jadi kita mencari apa ya yang menarik di internet bisa kita 

sampaikan, mislanya pakek vidio atau apa atau gambar gitu lebih ke untuk menunjang. 
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Transkrip Wawancara 7 

P: Penelitian 

N: Narasumber 

Tanggal: 4 Oktober 2022 

P: Kalau boleh tau saya ibu namanya siapa? Mengajar di kelas berapa? Jurusan atau 

mengajar mata pelajaran apa? 

N: Sebelumnya saya Bu Yustina, mengajar di 4D tahun ini, tapi tahun kemarin saya 

mengajarnya di 2B jadi setahun kemarin saya mengejarnya dikelas 2B 

P: Berarti kemarin ibu mengajarnya full daring? 

N: Iya, iya  

P: Nah kalau dalam belajar daring bu, kemarin biasanya perangkat digital yang Ibu 

gunakan untuk belajar daring, apakah laptop, handphone atau komputer yang paling 

banyak Ibu gunakan? 

N: Kalau kemarin semuanya di pakek antara laptop, hp, komputer semuanya dipakek 

karena tergantung sinyal juga, ternyata kalau kita pakai Wi-Fi sekolah kalau bersamaan, 

lemot apa itu sinyaknya juga dikit jadi kita kalau laptopnya udah ngak nyatol ke Wi-Fi 

kita pakek hpnya sendiri-sendiri 

P: Berarti kemarin Ibu belajar daring gurunya datang kesekolah ya ngak dari rumah?  

N: Kalau di sini full gurunya di sini waktu koronanya itu tinggi jadi ada sistem masuk 

sekolahnya pakek shif, jadi misalnya saya masuknya dalam 1 minggu 4 kali atau 3 kali. 

Tapi waktu pas tidak tinggi itu masuk semua 

P: Berarti memang ketika untuk belajar daring kemarin gurunya difasilitasi full dari 

sekolah ya bu ya? 

N: Untuk itu, apa ini internet itu ada kuota pendidikan pakek Wi-Fi sekolah juga bisa, 

kalau misalnya pakek komputer wifi langsung dari sekolah 
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P: Berarti kalau komputer pakek komputer dari sekolah Bu ya, kalau laptop pribadi? 

N: Iya, iya kalau laptop laptop pribadi  

P: Biasanya Ibu kalau mau berkomunikasi dengan siswa, Ibunya pakek media sosial apa? 

N: Kalau sini, jadikan itu semuanya full daring, dari awal pagi itu jam 7 tet kurang dari 

jam 7 itu kami kirim di grup whatsapp orang tua, seperti sapaan kemudian kita sampaikan 

kepada siswa untuk presensi dulu, kemudian tugas-tugas hari ini apa pelajarannya apa. 

Kemudian kami menggunakan Google Classroom krim semua ke Google Classroom, 

kemudian siswa mengerjakan di situ, kemudian langsung dikirim tenggaknya juga kami 

sampaikan. Kan orang tua punya kesibukan masing-masing jadi di Whatsapp kami 

sampaikan tenggaknya 

P: Berarti untuk pertemuan tatap muka secara dunia maya ini atau biasa kita sebutnya 

meetkan atau dalam ruangan itu menggunakan? 

N: Kami menggunakan Zoom 

P: Berarti untuk pertemuan menggunakan zoom, untuk tugas menggunakan Google 

Classroom ya? 

N: Iya 

P: Biasanya ni Bu dari media-media ini ibu gunakan Zoom, Google Classroom fitur apa 

saja ni Bu manfaatkan untuk belajar daring, kan di situ banyak fitur-fiturnyakan, biasnya 

ibu gunakan yang mana? 

N: Sebentar, kok lupa ya saya, oh ini kami kalau Zoom itu kan dua tahun pandemi, kami 

itu benar-benar belajar efektif kah ini belajar seperti ini. Jadi awal kan kami kan tiga 

paralel awal-awal kami bertiga. Jadi tiga kelas kami jadikan satu, kemudian ditahun kedua 

kami sudah sudah menggunakan Zoom yang pakek break out itu jadi kami pakek break 

out jadi nanti gurunya memengang kelasnya masing-masing. Kelas 2A gurunya sendiri, 

2B gurunya sendiri, 2C gurunya sendiri kemudian kami juga share Power Point di situ 

jadi supaya anak-anak tertarik juga menarik. Kemudian kami apa di padukan dengan 
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vidio-vidio kemudian anak-anak itu dikelas dua masih belum apa ya, belum jail belum 

terlalu jail jadi kami menggunakan chat itu untuk menjawab. Ayo segera ditulis 

jawabannya, jadi kami memberikan pertanyaannya mereka secara antusis menjawab 

disitu juga 

P: Kalau di Zoom seperti itu ya bu, kalau di Google Classroom hanya betul-betul 

pengumpulan tugasnya? 

N: Jadi kami memberikan materi kemudian kami memberikan arahan untuk print tapi 

kalau ngak punya ngak apa-apa nanti bisa dipelajari disitu. Kemudian saya itu berikan 

tugasnya juga di situ 

P: Berarti pengumpulan tugasnya juga disitu? 

N: Ya 

P: Biasanya di Google Classroom ada penjadwalan-penjadwalan jadi kalau mengirim 

tugas tinggal di jadwalkan, ibu menggunakan itu juga ngak si? 

N: Ya kami menjadwalkan jadi satu hari pelajarannya ada tiga, jadi misalnya kami pagi-

pagi baru mengirm itu sangat terburu-buru. Jadi kami itu sudah dijadwalkan dulu jadi 

tugas-tugasnya sebelum jam 7 sudah dikirimkan sudah dijawadkan 

P: Itu kalau tenggak tugasnya biasanya gimana itu Bu? 

N: Jadi awal-awalnya itu pernah jam 7 malam, kemudian lama-kelamaan pernah jam 12 

malam supaya anak-anak lebih disiplin juga 

P: Nah kalau untuk belajar daringnya kemarin apakah dipotong jam pelajaran atau seperti 

apa bu? Kan misalnya satu jam pelajaran 45 menit dipotong jadi 30 menit 

N: Ngak, kalau kemarin ngak ada jam-jam seperti itu tapi hanya kami pagi sebelum jam 

7 maksimal jam 7 kita mengirim tugas jadi maksimal jam 12 malam itu tenggakmya. Jadi 

anak-anak satu hari bisa mengerjakan  
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P: Nah kalau untuk pertemuan sinkronnya Bu, pertemuan daring di dunia maya itu apakah 

setiap minggu bertemu atau diseling-selingi Bu? 

N: Kami dalam satu minggu ada Zoom 3 kali atau 4 kali sesuai materinya. Misalnya 

materi A itu bisa dilakukan dalam da kali pertemuan nanti pertemuan pertama kita 

memberikan materi kemudian pertemuan kedua kita bisa memberikan tugasnya tapi kalau 

mislanya ulangan harian kami full melalui Zoom. Jadi misalnya kita mulai ulangan nanti 

jam 8 pagi, jam 8 pagi nanti selesainya mengerjakan karena kita pandu satu-satu kita 

tampilkan Power Point dulu, kita pandu kemudian selesai apa maksimal 15 menit setelah 

Zoom harus sudah terkirim kalau untuk ulangan harian supaya anak-anak terbiasa untuk 

jujur mandiri dan tertip 

P: Nah kalau untuk materi pembelajaran apakah ibu biasanya menggunakan aplikasi atau 

media tertentu, kan materi pelajaran banyak ni berupa Power Point, vidio Ibunya biasanya 

pakek apikasi, aplikasi apa ya? 

N: Vidio itu kami membuat sendiri, kadang kami membuat itu di Power Point kan di 

masukan suara atau rekam suarakan bisa kemudian kami kalau tidak itu kami shoot vidio 

kemudian di edit dulu pakek aplikasi di HP atau kami mengirimkan Power Point atau 

kami mengirimkan PDF 

P: Aplikasi di Handphone itu apa ya Bu? 

N: Clain Master kemudian canva itu kami pakai 

P:  Berarti Ibu merekam sendiri di edit?  

N: Iya 

P: Nah kalau untuk mencari materi pembelajaran Ibu, apakah Ibu sering mencari lewat 

internet? 

N: Iya sering. Kadang kami kan sekarang banyak pembelajaran-pembelajaran vidio bapak 

Ibu guru yang di upload di internet, jadi kai juga belajar di situ mereka memang bagus 
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jadi kami mengambil dari situ. Atau materinya kami tambahkan dari internet mencari 

materi tambahan 

P: Berarti di Compare antara? 

N: Iya betul  

P: Kan di internet ini banyak sekali informasi bahkan kita sendiri belum bisa 

membentengi sendiri informasi seperti apa yang, Ibu itu caranya mengetahui informasi 

ini sesuai dengan pelajaran saya ini tidak sesuai itu gimana? 

N: Jadi kalau anak kelas 2 itu masih benar-benar nurut ya jadi tidak seperti anak-anak 

kelas atas itukan kan mereka banyak banget ngambir dari internet. Bapak Ibu guru banyak 

mengeluh kok yang diberikan materi ini jawabannya ini. Kelas 2 Puji Tuhan anak-

anaknya kalau diberikan materi ini jawabannya ini pasti seperti itu 

P: Berarti Ibu mencari informasi-informasinya ini ibu memperhatikan sumber-sumber 

pengambilan informasinya? 

N: Yang saya ambil atau yang anak-anak ambil? 

P: Yang Ibu ambil 

N: Sumber-sumbernya ya saya lihat 

P: Misalnya ada sumber-sumber yang itu kurang valid untuk pelajaran, biasnaya ibu 

menggunakan sumber-sumber dari mana, apakah jurnal atau? 

N: Kami kalau dari internet itu kalau pakek bukunya ada buku elektronik, jadi kalau 

internet kami biasanya mengambil dari situ buku elektroniknya. Atau ada platform yang 

merdeka belajar jadi sudah kami yakin kalau itu benar-benar terpercaya  

P: Berarti yang buku elektroniknya ini hanya bisa diakses oleh SD Kanisius sendiri atau 

umum? 

N: Enggak, semua sekolah bisa  
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P: Kalau Ibu ini menjelaskan ke siswa ketika kelas daring, Ibu biasanya menampilan 

materinya seperti apa ya Bu. Apakah Ibu presentasi lewat vidio atau lewat gambar? 

N: Kalau untuk menjelaskan kami biasanya pakek vidio bisa pakek gambar nanti juga 

kami berikan animasi-anima supaya anak menarik juga, nanti kami selingi dengan tanya 

jawab untuk jadi PPTnya kami berikan yang menarik biar ngak moton juga 

P: Animasinya ini biasanya ngambil dari atau gimana? 

N: Dibuat sendiri  

P: Dibuatnya itu gimana ya Bu ya, bisa dijelaskan sedikit? Lewat gambar? 

N: Ee lewat gambar  

P: Jadi gambarnya Ibu buat sendiri? 

N: Kalau gambarnya dari internet, kami berikan animasi-animasinya aja biar menarik 

P: Animasinya ini di buat di aplikasi apa? 

N: Dibuat di Power Point  

P: Oo pakek animasi di Power Point. Berarti Ibu hanya menggunakan aplikasi Power 

Point dan edit vidio saja ya bu untuk menyiapkan materi pelajaran? 

N: Ya, kalau kami misalnya pelajaran agama itukan ada vidio-vidio tentang kisah nabi-

nabi atau bacaan cerita dari alkitab kami ambil dari internet itu 

P: Apakah dari anak SD itu sudah diajarkan untuk membedahkan informasi yang baik 

dan yang tidak atau tingkat SD itu masih belum? 

N: Kalau anak-anak yang kelas bawah belum, maksudnya materinya gitu belum 

P: Untuk menentukan atau mengapa ibu memilih media pembelajaran itu Google, Zoom 

sama WA. Yang menentukan itu apakah dari gurunya sendiri atau dari sekolah? 

N: Dulu awalnya ditahun pertama Bapak Ibu guru itu menggunakan Whatsapp. Jadi guru 

memberikan materi kemudian mereka mengumpulkan melalui Whatsapp guru, tapi 
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ternyata itu tugasnya jadi menumpuk-numpuk, tiap kali ada tugas langsung menilai jadi 

itu kan menumpuk jadi kitakan timbal baliknya kita kesulitan, kemudian kami mencari 

aplikasi yang memang bisa mendukung itu. Jadi tugas-tugasnya terekap materinya 

terekap kita bisa melihat nilai siswa, kemudian siswa juga dapat melihat nilai mereka jadi 

kami kemudian mengambil Google Classroom. Kemudian untuk classroom kami itu ada 

beberapa guru juga memakai Google Meet, tapi kami pakai Zoom karena break out room 

itu jadi memudahkan Ibu guru membedahkan kelas-kelasnya 

P: Jadi yang memilih media itu diserahkan ke gurunya masing-masing gitu ya? 

N: Iya, tapi kalau untuk Google Classroom semua kelas pakai 

P: Itu diwajibkan? 

N: Semua guru menyepakati untuk memakai itu 

P: Berarti memang itu kesepakatan gurunya sendiri? 

N: Iya kesepakatan semua guru  

P: Kalau menurut Ibu fitur-fitur di Google Classromm dan Zoom ini efektif untuk 

menunjang pembelajaran daring?  

N: Menurut saya efektif untuk menunjang pembelajaran  

P: Kalau menurut Ibu mudah ngak si untuk siswanya juga sendiri media Zoom dan 

Google Classroom? 

N: Kalau awal-awal memang anak-anak baru adaptasi tapi lama kelamaan anak-anak bisa 

mandiri dan bisa adaptasi untuk memakai aplikasi-aplikasi itu 

P: Berarti diajarkan dari orang tuanya? 

N: Jadi pas pertuam awal pertemuan pertama harus didampingi orang tua jadi ketika 

memerintahkan klik apa jadi mereka dibantu orang tua 
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P: Jadi selama pembelajaran daring kemarin ini apakah Ibu mengeluarkan biaya 

tambahan untuk menunjang pembelajaran daring, apakah ibu membeli perangkat-

perangkat baru, atau perangkat tambahan lainnya? 

N: Kalau untuk yang kemarin entah kenapa perangkatnya gampang rusak karena di pakai 

terus menerus kemudian jadi perlu perbaikan juga, kemudian kemarin ada penambahan 

kuota jadi hampir Zoom tiap hari jadi kami memakan kuota jadi kami membeli sendiri 

jika yang dari sekolah atau yang dari pemerintah itu sudah habis 

P: Apakah sebelum pandemi Bu disekolah ini sudah menerapkan teknologi dan media 

digital dalam proses pembelajaran? 

N: Untuk dikelas itu memekai LCD jadi yang untuk teknologi itu 

P: Berarti media pembelajaran sebelum pandemi belum digunakan juga? 

N: Yang itu tadi Google Classroom Zoom itu belum  

P: Tapi untuk membuat materi dari dulu menggunakan? 

N: Iya menggunakan  

P: Menurut Ibu ketika pembelajaran daring kemarin Ibu memberikan materi, presentasi 

materi apakah siswa Ibu mendengarkan dengan baik? 

N: Kalau mendengarkan kalau kan kami pernah mengalami menjadikan tigas kelas 

menjadi satu, kemudian ada yang kami masing-masing. Nah ketika mereka dijadikan satu 

anak-anak sangat rame kemudian ada anak-anak yang tidak fokus malah ada yang tidur. 

Tetapi ternyata ketika kami sendirikan kami lebih fokus keanak-anak itu kami bisa 

memperhatikan anak-anak satu persatu, kami bisa menghendel mereka semua 

P: Apakah siswanya Ibu ini sering menghubungi Ibu misalnya by Whatsapp kh atau 

Google Classroom untuk bertanya mengenai materi atau yang lain? 

N: Kalau sekarang Google Classroom tidak terpakai karena anak-anak sudah bertemu 

dikelas 
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P: Kemarin waktu daring ada yang ngechat ni ibu saya masih? 

N: Oh, iya ada, ada yang video call ada yang Whatsapp itu ada. Karena kadang orang tua 

sibuk dengan perkerjaannya, kemudian siswanya masih bigung jadi saya video call  

P: Berarti Ibu selalu merespon pertanyaan yang diberikan sama mereka Bu, dalam 

kelaspun siswa juga dipancing untuk aktif ya, apakah mereka aktif Bu?  

N: Kalau kelas saya anak-anaknya sangat aktif, apakan mereka di rumah jadi temen-

temen hanya adek atau kakaknya jadi ketika bertemu teman-teman satu kelasnya 

P: Kalau untuk hasil belajarnya siswa. Saat belajar daring apakah hasil belajarnya mereka 

meningkat kh atau menurun atau sama?  

N: Kalau dilihat dari apa hasilnya, memang bantuan dari orang tua jadi hasilnya memang 

bagus-bagus semua 

P: Berbedah ya ketika pandemi dan sebelum pandemi? 

N: Jadi kami ketika daring dan tidak daring, ketika daring kami tidak tau mana yang benar 

pinter mana yang benar-benar masih kurang? 

P: Tapi setelah pandemi? 

N: Jadi tau, iya 

P: Nah selama belajar daring Ibu memberikan banyak tugas, tugasnya lebih banyak 

dibanding pas tidak daring? 

N: Ngak malahan, pas daring tugasnya malah sederhana-sederhana jadi tidak memberi 

beban anak dan orang tua karena kurikulumnya juga berbedah lebih sederhana  

P: Kalau dari sekolah apakah Ibu sering apakah sekolah sering melakukan pelatihan-

pelatihan penggunaan TIK Bu? 

N: Kalau di awal kami itu juga ada pelatihan, kan bapak ibu guru juga baru pertama kali 

memakai Google Classroom memakai Zoom jadi kami berlatih bersama saat itu 
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P: Jadi pelatihannya itu diadakan ketika pandemi ya Bu? 

N: Ya diawal pandemi 

P: Sebelum pandemi tidak ada po pelatihan-pelatihan menggunakan media pembelajaran? 

N: Ada-ada 

P: Kalau boleh tau Ibu mengajar apa ya? 

N: Kalau saya walikelas 

P: Berarti itu mengajar semua ya? 

N: Semua mata pelajaran kecuali PJOK kemudian seni rupa seni tari bahas inggris 

P: Nah kemarin anak-anak pas pelajaran olahraga itu gimana ya bu ya? 

N: Kalau PJOK sama melalui Zoom, jadi anak-anak melalui Zoom bisa melihat dari 

Zoom itu apa contoh yang diberikan oleh gurunya? 

P: Tapikan misalnya ada contoh atau senam apakah mereka melakukan senanm online? 

N: Iya senam online, ada senam ada pemanasan dulu jadi sama waktu disekolah ada 

olahraga 

P: Tapi cuma dilakukan berbedah ya bu, naha apak sekarang masih menggunakan Zoom?  

N: Sudah tidak 

P: Betul-betul sudah kembali seperti sebelum pandemi? 

N: Iya, karena anak-anak berangkat jam 7 kemudian pulang jam 1 lebih kemudian ada 

ekskull jadi full sudah disekolah.  

 

 

 

 

 



182 

 

Transkrip Wawancara 7 

P: Peneliti 

N: Narasumber 

Tanggal: 4 Oktober 2022 

P: Kalau boleh tau saya ibu namanya siapa? Mengajar di kelas berapa? Jurusan atau 

mengajar mata pelajaran apa? 

N: Sebelumnya saya Bu Yustina, mengajar di 4D tahun ini, tapi tahun kemarin saya 

mengajarnya di 2B jadi setahun kemarin saya mengejarnya dikelas 2B. 

P: Berarti kemarin ibu mengajarnya full daring? 

N: Iya, iya  

P: Nah kalau dalam belajar daring bu, kemarin biasanya perangkat digital yang Ibu 

gunakan untuk belajar daring, apakah laptop, handphone atau komputer yang paling 

banyak Ibu gunakan? 

N: Kalau kemarin semuanya di pakek antara laptop, hp, komputer semuanya dipakek 

karena tergantung sinyal juga, ternyata kalau kita pakai Wi-Fi sekolah kalau bersamaan, 

lemot apa itu sinyaknya juga dikit jadi kita kalau laptopnya udah ngak nyatol ke Wi-Fi 

kita pakek hpnya sendiri-sendiri. 

P: Berarti kemarin Ibu belajar daring gurunya datang kesekolah ya ngak dari rumah?  

N: Kalau di sini full gurunya di sini waktu koronanya itu tinggi jadi ada sistem masuk 

sekolahnya pakek shif, jadi misalnya saya masuknya dalam 1 minggu 4 kali atau 3 kali. 

Tapi waktu pas tidak tinggi itu masuk semua. 

P: Berarti memang ketika untuk belajar daring kemarin gurunya difasilitasi full dari 

sekolah ya bu ya? 

N: Untuk itu, apa ini internet itu ada kuota pendidikan pakek Wi-Fi sekolah juga bisa, 

kalau misalnya pakek komputer wifi langsung dari sekolah. 
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P: Berarti kalau komputer pakek komputer dari sekolah Bu ya, kalau laptop pribadi? 

N: Iya, iya kalau laptop laptop pribadi.  

P: Biasanya Ibu kalau mau berkomunikasi dengan siswa, Ibunya pakek media sosial apa? 

N: Kalau sini, jadikan itu semuanya full daring, dari awal pagi itu jam 7 tet kurang dari 

jam 7 itu kami kirim di grup whatsapp orang tua, seperti sapaan kemudian kita sampaikan 

kepada siswa untuk presensi dulu, kemudian tugas-tugas hari ini apa pelajarannya apa. 

Kemudian kami menggunakan Google Classroom krim semua ke Google Classroom, 

kemudian siswa mengerjakan di situ, kemudian langsung dikirim tenggaknya juga kami 

sampaikan. Kan orang tua punya kesibukan masing-masing jadi di Whatsapp kami 

sampaikan tenggaknya. 

P: Berarti untuk pertemuan tatap muka secara dunia maya ini atau biasa kita sebutnya 

meetkan atau dalam ruangan itu menggunakan? 

N: Kami menggunakan Zoom. 

P: Berarti untuk pertemuan menggunakan zoom, untuk tugas menggunakan Google 

Classroom ya? 

N: Iya. 

P: Biasanya ni Bu dari media-media ini ibu gunakan Zoom, Google Classroom fitur apa 

saja ni Bu manfaatkan untuk belajar daring, kan di situ banyak fitur-fiturnyakan, biasnya 

ibu gunakan yang mana? 

N: Sebentar, kok lupa ya saya, oh ini kami kalau Zoom itu kan dua tahun pandemi, kami 

itu benar-benar belajar efektif kah ini belajar seperti ini. Jadi awal kan kami kan tiga 

paralel awal-awal kami bertiga. Jadi tiga kelas kami jadikan satu, kemudian ditahun kedua 

kami sudah sudah menggunakan Zoom yang pakek break out itu jadi kami pakek break 

out jadi nanti gurunya memengang kelasnya masing-masing. Kelas 2A gurunya sendiri, 

2B gurunya sendiri, 2C gurunya sendiri kemudian kami juga share Power Point di situ 

jadi supaya anak-anak tertarik juga menarik. Kemudian kami apa di padukan dengan 
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vidio-vidio kemudian anak-anak itu dikelas dua masih belum apa ya, belum jail belum 

terlalu jail jadi kami menggunakan chat itu untuk menjawab. Ayo segera ditulis 

jawabannya, jadi kami memberikan pertanyaannya mereka secara antusis menjawab 

disitu juga 

P: Kalau di Zoom seperti itu ya bu, kalau di Google Classroom hanya betul-betul 

pengumpulan tugasnya? 

N: Jadi kami memberikan materi kemudian kami memberikan arahan untuk print tapi 

kalau ngak punya ngak apa-apa nanti bisa dipelajari disitu. Kemudian saya itu berikan 

tugasnya juga di situ. 

P: Berarti pengumpulan tugasnya juga disitu? 

N: Ya. 

P: Biasanya di Google Classroom ada penjadwalan-penjadwalan jadi kalau mengirim 

tugas tinggal di jadwalkan, ibu menggunakan itu juga ngak si? 

N: Ya kami menjadwalkan jadi satu hari pelajarannya ada tiga, jadi misalnya kami pagi-

pagi baru mengirm itu sangat terburu-buru. Jadi kami itu sudah dijadwalkan dulu jadi 

tugas-tugasnya sebelum jam 7 sudah dikirimkan sudah dijawadkan. 

P: Itu kalau tenggak tugasnya biasanya gimana itu Bu? 

N: Jadi awal-awalnya itu pernah jam 7 malam, kemudian lama-kelamaan pernah jam 12 

malam supaya anak-anak lebih disiplin juga. 

P: Nah kalau untuk belajar daringnya kemarin apakah dipotong jam pelajaran atau seperti 

apa bu? Kan misalnya satu jam pelajaran 45 menit dipotong jadi 30 menit 

N: Ngak, kalau kemarin ngak ada jam-jam seperti itu tapi hanya kami pagi sebelum jam 

7 maksimal jam 7 kita mengirim tugas jadi maksimal jam 12 malam itu tenggakmya. Jadi 

anak-anak satu hari bisa mengerjakan. 
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P: Nah kalau untuk pertemuan sinkronnya Bu, pertemuan daring di dunia maya itu apakah 

setiap minggu bertemu atau diseling-selingi Bu? 

N: Kami dalam satu minggu ada Zoom 3 kali atau 4 kali sesuai materinya. Misalnya 

materi A itu bisa dilakukan dalam da kali pertemuan nanti pertemuan pertama kita 

memberikan materi kemudian pertemuan kedua kita bisa memberikan tugasnya tapi kalau 

mislanya ulangan harian kami full melalui Zoom. Jadi misalnya kita mulai ulangan nanti 

jam 8 pagi, jam 8 pagi nanti selesainya mengerjakan karena kita pandu satu-satu kita 

tampilkan Power Point dulu, kita pandu kemudian selesai apa maksimal 15 menit setelah 

Zoom harus sudah terkirim kalau untuk ulangan harian supaya anak-anak terbiasa untuk 

jujur mandiri dan tertip. 

P: Nah kalau untuk materi pembelajaran apakah ibu biasanya menggunakan aplikasi atau 

media tertentu, kan materi pelajaran banyak ni berupa Power Point, vidio Ibunya biasanya 

pakek apikasi, aplikasi apa ya? 

N: Vidio itu kami membuat sendiri, kadang kami membuat itu di Power Point kan di 

masukan suara atau rekam suarakan bisa kemudian kami kalau tidak itu kami shoot vidio 

kemudian di edit dulu pakek aplikasi di HP atau kami mengirimkan Power Point atau 

kami mengirimkan PDF. 

P: Aplikasi di Handphone itu apa ya Bu? 

N: Clain Master kemudian canva itu kami pakai. 

P:  Berarti Ibu merekam sendiri di edit?  

N: Iya 

P: Nah kalau untuk mencari materi pembelajaran Ibu, apakah Ibu sering mencari lewat 

internet? 

N: Iya sering. Kadang kami kan sekarang banyak pembelajaran-pembelajaran vidio bapak 

Ibu guru yang di upload di internet, jadi kai juga belajar di situ mereka memang bagus 
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jadi kami mengambil dari situ. Atau materinya kami tambahkan dari internet mencari 

materi tambahan. 

P: Berarti di Compare antara? 

N: Iya betul.  

P: Kan di internet ini banyak sekali informasi bahkan kita sendiri belum bisa 

membentengi sendiri informasi seperti apa yang, Ibu itu caranya mengetahui informasi 

ini sesuai dengan pelajaran saya ini tidak sesuai itu gimana? 

N: Jadi kalau anak kelas 2 itu masih benar-benar nurut ya jadi tidak seperti anak-anak 

kelas atas itukan kan mereka banyak banget ngambir dari internet. Bapak Ibu guru banyak 

mengeluh kok yang diberikan materi ini jawabannya ini. Kelas 2 Puji Tuhan anak-

anaknya kalau diberikan materi ini jawabannya ini pasti seperti itu. 

P: Berarti Ibu mencari informasi-informasinya ini ibu memperhatikan sumber-sumber 

pengambilan informasinya? 

N: Yang saya ambil atau yang anak-anak ambil? 

P: Yang Ibu ambil. 

N: Sumber-sumbernya ya saya lihat. 

P: Misalnya ada sumber-sumber yang itu kurang valid untuk pelajaran, biasnaya ibu 

menggunakan sumber-sumber dari mana, apakah jurnal atau? 

N: Kami kalau dari internet itu kalau pakek bukunya ada buku elektronik, jadi kalau 

internet kami biasanya mengambil dari situ buku elektroniknya. Atau ada platform yang 

merdeka belajar jadi sudah kami yakin kalau itu benar-benar terpercaya.  

P: Berarti yang buku elektroniknya ini hanya bisa diakses oleh SD Kanisius sendiri atau 

umum? 

N: Enggak, semua sekolah bisa.  
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P: Kalau Ibu ini menjelaskan ke siswa ketika kelas daring, Ibu biasanya menampilan 

materinya seperti apa ya Bu. Apakah Ibu presentasi lewat vidio atau lewat gambar? 

N: Kalau untuk menjelaskan kami biasanya pakek vidio bisa pakek gambar nanti juga 

kami berikan animasi-anima supaya anak menarik juga, nanti kami selingi dengan tanya 

jawab untuk jadi PPTnya kami berikan yang menarik biar ngak monoton juga. 

P: Animasinya ini biasanya ngambil dari atau gimana? 

N: Dibuat sendiri.  

P: Dibuatnya itu gimana ya Bu ya, bisa dijelaskan sedikit? Lewat gambar? 

N: Ee lewat gambar. 

P: Jadi gambarnya Ibu buat sendiri? 

N: Kalau gambarnya dari internet, kami berikan animasi-animasinya aja biar menarik. 

P: Animasinya ini di buat di aplikasi apa? 

N: Dibuat di Power Point.  

P: Oo pakek animasi di Power Point. Berarti Ibu hanya menggunakan aplikasi Power 

Point dan edit vidio saja ya bu untuk menyiapkan materi pelajaran? 

N: Ya, kalau kami misalnya pelajaran agama itukan ada vidio-vidio tentang kisah nabi-

nabi atau bacaan cerita dari alkitab kami ambil dari internet itu. 

P: Apakah dari anak SD itu sudah diajarkan untuk membedahkan informasi yang baik 

dan yang tidak atau tingkat SD itu masih belum? 

N: Kalau anak-anak yang kelas bawah belum, maksudnya materinya gitu belum. 

P: Untuk menentukan atau mengapa ibu memilih media pembelajaran itu Google, Zoom 

sama WA. Yang menentukan itu apakah dari gurunya sendiri atau dari sekolah? 

N: Dulu awalnya ditahun pertama Bapak Ibu guru itu menggunakan Whatsapp. Jadi guru 

memberikan materi kemudian mereka mengumpulkan melalui Whatsapp guru, tapi 
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ternyata itu tugasnya jadi menumpuk-numpuk, tiap kali ada tugas langsung menilai jadi 

itu kan menumpuk jadi kitakan timbal baliknya kita kesulitan, kemudian kami mencari 

aplikasi yang memang bisa mendukung itu. Jadi tugas-tugasnya terekap materinya 

terekap kita bisa melihat nilai siswa, kemudian siswa juga dapat melihat nilai mereka jadi 

kami kemudian mengambil Google Classroom. Kemudian untuk classroom kami itu ada 

beberapa guru juga memakai Google Meet, tapi kami pakai Zoom karena break out room 

itu jadi memudahkan Ibu guru membedahkan kelas-kelasnya. 

P: Jadi yang memilih media itu diserahkan ke gurunya masing-masing gitu ya? 

N: Iya, tapi kalau untuk Google Classroom semua kelas pakai. 

P: Itu diwajibkan? 

N: Semua guru menyepakati untuk memakai itu. 

P: Berarti memang itu kesepakatan gurunya sendiri? 

N: Iya kesepakatan semua guru.  

P: Kalau menurut Ibu fitur-fitur di Google Classromm dan Zoom ini efektif untuk 

menunjang pembelajaran daring?  

N: Menurut saya efektif untuk menunjang pembelajaran.  

P: Kalau menurut Ibu mudah ngak si untuk siswanya juga sendiri media Zoom dan 

Google Classroom? 

N: Kalau awal-awal memang anak-anak baru adaptasi tapi lama kelamaan anak-anak bisa 

mandiri dan bisa adaptasi untuk memakai aplikasi-aplikasi itu. 

P: Berarti diajarkan dari orang tuanya? 

N: Jadi pas pertuam awal pertemuan pertama harus didampingi orang tua jadi ketika 

memerintahkan klik apa jadi mereka dibantu orang tua. 
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P: Jadi selama pembelajaran daring kemarin ini apakah Ibu mengeluarkan biaya 

tambahan untuk menunjang pembelajaran daring, apakah ibu membeli perangkat-

perangkat baru, atau perangkat tambahan lainnya? 

N: Kalau untuk yang kemarin entah kenapa perangkatnya gampang rusak karena di pakai 

terus menerus kemudian jadi perlu perbaikan juga, kemudian kemarin ada penambahan 

kuota jadi hampir Zoom tiap hari jadi kami memakan kuota jadi kami membeli sendiri 

jika yang dari sekolah atau yang dari pemerintah itu sudah habis. 

P: Apakah sebelum pandemi Bu disekolah ini sudah menerapkan teknologi dan media 

digital dalam proses pembelajaran? 

N: Untuk dikelas itu memekai LCD jadi yang untuk teknologi itu. 

P: Berarti media pembelajaran sebelum pandemi belum digunakan juga? 

N: Yang itu tadi Google Classroom Zoom itu belum.  

P: Tapi untuk membuat materi dari dulu menggunakan? 

N: Iya menggunakan.  

P: Menurut Ibu ketika pembelajaran daring kemarin Ibu memberikan materi, presentasi 

materi apakah siswa Ibu mendengarkan dengan baik? 

N: Kalau mendengarkan kalau kan kami pernah mengalami menjadikan tigas kelas 

menjadi satu, kemudian ada yang kami masing-masing. Nah ketika mereka dijadikan satu 

anak-anak sangat rame kemudian ada anak-anak yang tidak fokus malah ada yang tidur. 

Tetapi ternyata ketika kami sendirikan kami lebih fokus keanak-anak itu kami bisa 

memperhatikan anak-anak satu persatu, kami bisa menghendel mereka semua. 

P: Apakah siswanya Ibu ini sering menghubungi Ibu misalnya by Whatsapp kh atau 

Google Classroom untuk bertanya mengenai materi atau yang lain? 

N: Kalau sekarang Google Classroom tidak terpakai karena anak-anak sudah bertemu 

dikelas. 
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P: Kemarin waktu daring ada yang ngechat ni ibu saya masih? 

N: Oh, iya ada, ada yang video call ada yang Whatsapp itu ada. Karena kadang orang tua 

sibuk dengan perkerjaannya, kemudian siswanya masih bigung jadi saya video call. 

P: Berarti Ibu selalu merespon pertanyaan yang diberikan sama mereka Bu, dalam 

kelaspun siswa juga dipancing untuk aktif ya, apakah mereka aktif Bu?  

N: Kalau kelas saya anak-anaknya sangat aktif, apakan mereka di rumah jadi temen-

temen hanya adek atau kakaknya jadi ketika bertemu teman-teman satu kelasnya. 

P: Kalau untuk hasil belajarnya siswa. Saat belajar daring apakah hasil belajarnya mereka 

meningkat kh atau menurun atau sama?  

N: Kalau dilihat dari apa hasilnya, memang bantuan dari orang tua jadi hasilnya memang 

bagus-bagus semua. 

P: Berbedah ya ketika pandemi dan sebelum pandemi? 

N: Jadi kami ketika daring dan tidak daring, ketika daring kami tidak tau mana yang benar 

pinter mana yang benar-benar masih kurang. 

P: Tapi setelah pandemi? 

N: Jadi tau, iya 

P: Nah selama belajar daring Ibu memberikan banyak tugas, tugasnya lebih banyak 

dibanding pas tidak daring? 

N: Ngak malahan, pas daring tugasnya malah sederhana-sederhana jadi tidak memberi 

beban anak dan orang tua karena kurikulumnya juga berbedah lebih sederhana  

P: Kalau dari sekolah apakah Ibu sering apakah sekolah sering melakukan pelatihan-

pelatihan penggunaan TIK Bu? 

N: Kalau di awal kami itu juga ada pelatihan, kan bapak ibu guru juga baru pertama kali 

memakai Google Classroom memakai Zoom jadi kami berlatih bersama saat itu. 
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P: Jadi pelatihannya itu diadakan ketika pandemi ya Bu? 

N: Ya diawal pandemi. 

P: Sebelum pandemi tidak ada po pelatihan-pelatihan menggunakan media pembelajaran? 

N: Ada-ada. 

P: Kalau boleh tau Ibu mengajar apa ya? 

N: Kalau saya walikelas. 

P: Berarti itu mengajar semua ya? 

N: Semua mata pelajaran kecuali PJOK kemudian seni rupa seni tari bahas inggris. 

P: Nah kemarin anak-anak pas pelajaran olahraga itu gimana ya bu ya? 

N: Kalau PJOK sama melalui Zoom, jadi anak-anak melalui Zoom bisa melihat dari 

Zoom itu apa contoh yang diberikan oleh gurunya? 

P: Tapikan misalnya ada contoh atau senam apakah mereka melakukan senanm online? 

N: Iya senam online, ada senam ada pemanasan dulu jadi sama waktu disekolah ada 

olahraga. 

P: Tapi cuma dilakukan berbedah ya bu, naha apak sekarang masih menggunakan Zoom?  

N.: Sudah tidak 

P: Betul-betul sudah kembali seperti sebelum pandemi? 

N: Iya, karena anak-anak berangkat jam 7 kemudian pulang jam 1 lebih kemudian ada 

ekskull jadi full sudah disekolah.  
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